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ABSTRAK

Anandia, Fadhil Bima. 2022. SKRIPSI. Judul: “Analisis Penerapan Model
Penerimaan Teknologi UTAUT2
Terhadap Penggunaan Mobile
Banking Pada Bank Syariah

Pembimbing : Esy Nur Aisyah, S.E., M.M
Kata Kunci : UTAUT2, Mobile Banking, Bank
Syariah

Perkembangan teknologi yang secara pesat ini juga memberikan dampak pada
dunia perbankan. Dimana semua bank bersaing untuk membuat layanan secara digital
banking sehingga layanan tersebut dapat memberikan kemudahan pada nasabah dalam
bertransaksi secara online. Salah satu instrumen aplikasi mobile banking menjadi
keutamaan dalam pengembangan dikarenakan Indonesia sendiri sedang begerak
menuju masa depan tanpa uang tunai sehingga seluruh masyarakat menggunakan

instrument non-tunai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor dari behavioral
intention dan use behavior pada penggunaan mobile banking di bank syariah dengan
menggunakan model unified theory of acceptance and use behavior2 (UTAUT2).
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling
pada populasi masyarakat Kota Surabaya dan memperoleh sampel sebanyak 173
responden. Metode analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji

outer model dan inner model dengan bantuan aplikasi SmartPLS.

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel behavioral intention
untuk menggunakan mobile banking di bank syariah dipengaruhi oleh facilitating
condition, hedonic motivation. Kemudian untuk variabel use behavior dipengaruhi oleh

facilitating condition dan behavioral intention.
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ABSTRAK

Anandia, Fadhil Bima. 2022. SKRIPSI. Judul: “Analysis Of The Application Of The
UTAUT2 Model On The Use Of
Mobile Banking In Sharia Banks”

Pembimbing : Esy Nur Aisyah, S.E., M.M
Kata Kunci : UTAUTZ2, Mobile Banking, Sharia
Banks

The rapid development of technology has also had an impact on the banking
world. Where all banks compete to create digital banking services so that these services
can provide convenience to customers in transacting online. One of the mobile banking
application instruments has become a priority in development because Indonesia itself
IS moving towards a cashless future so that all people use non-cash instruments.

This study aims to determine the factors of behavioral intention and use
behavior on the use of mobile banking in Islamic banks by using the unified theory of
acceptance and use behavior 2 (UTAUT2) model. This research is a type of quantitative
research with purposive sampling technique on the population of the city of Surabaya
and obtained a sample of 173 respondents. The data analysis method that will be used
in this study is the outer model and inner model test with the help of the SmartPLS
application.

The results in this study indicate that the behavioral intention variable to use
mobile banking in Islamic banks is influenced by facilitating conditions, hedonic
motivation. Then for the use behavior variable is influenced by facilitating conditions

and behavioral intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun bertumbuh secara pesat dan dikenal
secara luas kepada masyarakat dikarenakan adanya globalisasi. Semakin banyak
kebutuhan dari masyarakat, semakin banyak juga teknologi-teknologi yang tercipta
sehingga memberikan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa ini
pemakaian teknologi memberikan efisiensi dalam semua aktifitas yang dilakukan oleh
karena itu teknologi menjadi kebutuhan yang sangat penting di kehidupan masyarakat

dalam bersosialisasi, bekerja, maupun bertransaksi.

Perkembangan teknologi yang secara pesat ini juga memberikan dampak pada
dunia perbankan. Dimana semua bank bersaing untuk membuat layanan secara digital
banking sehingga layanan tersebut dapat memberikan kemudahan pada nasabah dalam
bertransaksi secara online. Pengembangan teknologi pada bidang perbankan dilakukan
bank-bank yang berada di Indonesia dari bank konvensional maupun bank syariah.
Peningkatan teknologi di bidang perbankan menghasilkan sms banking, internet
banking dan mobile banking. Saat ini mobile banking menjadi keutamaan dalam
pengembangan dikarenakan Indonesia sendiri sedang begerak menuju masa depan
tanpa uang tunai sehingga seluruh masyarakat menggunakan instrument non-tunai.
Proses transaksi non-tunai bisa dilakukan dimana saja dan kapanpun hanya dengan
menggunakan smartphone dengan menggunakan aplikasi yang disediakan oleh

perbankan yaitu mobile banking (Justino Aji Charisma and Nur Asnawi 2021).



Mobile banking adalah dampak yang diberikan perkembangan teknologi
sehingga perbankan mengembangkan layanan digital. (Kurniawati, Winarno, dan
Akuntansi 2017). Mobile banking sendiri sudah di atur oleh pihak Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang menerbitkan peraturan nomor 12/POJK.03/2018 tentang
Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum atau POJK Layanan
Perbankan Digital. Penerbitan peraturan tersebut dilatarbelakangi oleh semakin

berkembangnya inovasi perbankan disektor teknologi informasi.

Perbankan syariah juga mengembangkan aplikasi mobile banking untuk
digunakan para nasabah. Bank syariah memberikan layanan mobile banking untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang bisa diakses dimana saja dan kapan saja, artinya
kegiatan yang sebelumnya dilakukan oleh nasabah dengan datang langsung ke bank,
kini dapat dilakukan tanpa harus datang ke bank sehingga menghemat waktu dan biaya.
Layanan mobile banking memberikan kemudahan kepada nasabah untuk melakukan
menggunakan layanan bank secara digital seperti transfer antar rekening, cek saldo,
hingga zakat infaq, investasi emas dan sadagah bisa dilakukan melalui layanan mobile
banking pada bank syariah. Mobile banking pada perbankan syariah juga memiliki fitur
untuk belanja secara online melalui layanan virtual account dan untuk fitur berbelanja
di offline merchant dapat menggunakan layanan Quick Response Indonesian Standard
(QRIS). Pengguna smartphone yang banyak di Indonesia, membuat perbankan syariah
meningkatkan fitur layanan dan fasilitas pada mobile banking untuk memberikan

kemudahan pada nasabah (M. Fauzi 2019).

Kualitas mobile banking pada bank syariah harus selalu dikembangkan dan

ditingkatkan dengan cara melihat faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi



nasabah untuk memakai fasilitas yang telah disediakan oleh bank pada layanannya. Hal
tesebut harus didapatkan oleh semua nasabah sehingga layanan mobile banking pada
bank syariah dapat memberikan nilai tambah yang maksimal untuk kebutuhan pada
nasabah. Suatu sistem teknologi bisa dikatakan berhasil jika sistem itu bisa diterima
dengan baik oleh user. Perilaku dari user harus diidentifikasi dahulu untuk melihat
sistem teknologi apa lagi yang perlu dikembangkan sehingga user dapat
memaksimalkan sistem teknologi tersebut serta puas dengan layanan dan produk yang
diberikan kepada user. Selain itu pengidentifikasian terhadap perilaku user juga bisa
bermanfaat bagi perusahaan untuk menghindari resiko investasi pada pengembangan
teknologi yang salah oleh karena itu tidak memberikan manfaat maupun tidak memiliki

nilai pada user dan perusahaan.

Gambar 1.1

Annual Digital Growth

+15.5%

JAN 2021 v

+27 MILLION

Sumber: Simon Kemp (2021)

Menurut Simon Kemp (2021) pada website data reportal total penggunaan

smartphone meningkat dari tahun 2020-2021 sebesar 1.2% atau 4 juta pengguna
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sehingga total penggunaan smartphone pada Indonesia sebesar 345, 5 juta pengguna.
Oleh karena itu mobile banking pada bank syariah mempunyai peluang yang sangat
besar untuk digunakan oleh masyarakat dikarenakan penggunaan smartphone yang
memuat tingkat pemakaian yang sangat tinggi. Menurut Bank Indonesia (BI)
melaporkan pertumbuhan signifikan pada digital banking pada tahun 2021 tumbuh 47,
08% atau mencapai Rp 3.877, 3 triliun. Dan untuk sistem pembayaran QRIS juga
mengalami peningkatan. Menurut Deputi Gubernur Bl Sugeng mengatakan jika volume

pemakaian QRIS pada awal tahun 2021 mencapai 316 juta transaksi.

Gambar 1.2

Transaksi Uang Elektronik Jawa Timur 2021

R éiom
Plbondeifo
NILAI TRANSAKSI UANG ELEKTRONIK DI JAWA TIMUR
NAIK 84,6 PERSEN

e

Di era pandemi saat ini, tren masyarakat
Jawa Timur dalam transaksi
P y non tunai gg' A
uang elektronik atau e-Money 7§
transaksi tahun 2021 mencapai
84,6 persen dibanding tahun 2020. A\
Jumiah uang elektronik juga meningkat l
4a

66,4 persen di periode yang sama.

Tahun  Total Transaksi //A/}W ]m/w,, @WW

2020  sebesarRp 21,39 triliun dari jumiah uang
elektronik 69.241.575 unit kartu e-Mone;

y Gubernur Jawa Timur

2021  sebesarRp 39,5 triliun lah uang 8 kabupaten/kota tertinggi di Jatim dalam
elektronik 115.261.017 ui e- nominal transaksi uang elektronik tahun 2021 (Rp) :

Kota surabaya (D 10,46 triliun
Kab. Sidoarjo (D 4.2 triliun
- KotaMalang (D 2.57 triliun
4 = Kab.Malang @D 1,73 triliun
¢ Kab.Gresik (@ 1,66 triliun
Kab.Jember (@) 1.41triliun

[ Kab. Pasuruan @ 1,02 triliun
‘—' ] - ( - Kab. Jombang @ 1triliun

Sumber : Kantor Perwakilan Bank Indonesia Jawa Timur

Sumber: Kominfo Jawa Timur (2022)

Menurut data dari kantor Perwakilan Bank Indonesia Jawa Timur, pada tahun
2021 transaksi uang elektronik mengalamai kenaikan 84, 5 persen. Penggunaan uang

elektronik dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Jawa timur (Kominfo Jawa
4



Timur 2022). Terutama pada sektor UMKM vyang sekarang banyak melakukan
perdagangan melalui e-commerce dengan transaksi non tunai melalui banyak aplikasi
market place. Menurut data (Gambar 1.2), kota Surabaya merupakan kota di Jawa
Timur yang melakukan transaksi paling banyak yaitu 10, 46 triliun untuk transaksi
menggunakan uang elektronik. Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian di kota

Surabaya.

Menurut Purwianti dan Tio (2017) apabila suatu produk mempunyai behavioral
intention yang dapat menguntungkan, hal tersebut akan memberikan sikap positif dari
konsumen terhadap produk dan jasa yang kita berikan. Respon yang di berikan oleh
konsumen bisa berupa word of mouth yang positif. World of mouth merupakan promosi
yang memiliki biaya murah dan memiliki dampak yang besar terhadap perusahaan.
Konsumen yang memiliki behavioral intention akan menyebarkan berita bagus kepada
orang sekitar lingkunganya sehingga dapat memberikan dorongan dalam terjadinya
penggunaan atau pembelian produk. Use behavior atau perilaku pengguna bisa
didefiniskan sebagai seberapa sering pengguna dalam menggunakan sistem teknologi
informasi. Jika Kinerja pekerjaan dari pengguna meningkat, maka akan memberikan

minat penggunaan sebuah sistem informasi (Venkatesh, Walton, dan Thong 2012).

Untuk mengukur faktor-faktor yang akan memengaruhi behavioral intention
dan use behavior suatu sistem teknologi, banyak bentuk model dan metode yang
digunakan untuk penerimaan teknologi yang sudah digunakan. Salah satunya UTAUT
adalah model penerimaan teknologi yang paling baru untuk saat ini. Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan salah satu model penerimaan

teknologi yang mengabungkan dari elemen dari delapan model penerimaan teknologi



yang sudah pernah ada (Venkatesh et al. 2003). Model UTAUT 2 dikembangkan lagi
oleh Venkatesh, Walton, dan Thong (2012) dengan melakukan penambahan tiga
variabel baru ke dalam model UTAUT, yaitu hedonic motivation, price value, dan

habit.

Performance expectancy adalah konstruk dari model UTAUT vyang
diperuntukan untuk mengukur tingkat dari kepercayaan seseorang dengan memakai
suatu sistem yang bisa membantu seseorang untuk mencapai kinerja dari pekerjaanya
(Venkatesh et al. 2003). Performance expentancy adalah variabel yang bisa disebut
sebagai kemampuan untuk mendapatkan manfaat yang signifikan setelah pengguna
menggunakan sebuah sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020).
Menurut hasil dari penelitian yang dilakukan Argani dan indira (2021) menunjukan
bahwa variabel performance expetancy memiliki pengaruh paling besar behavioral
intention pada penggunaan mobile banking. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wijaya dan Eva Handriyantini (2020) performance expectancy tidak memliki
pengaruh terhadap behavioral intention pada online marketplace Shopee. Dari dua

penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan gap riset.

Effort expectancy adalah upaya setiap individu dalam mekakukan sebuah sistem
yang bisa mendukung dalam melakukan pekerjaanya (Venkatesh et al. 2003). Effort
expectancy mengacu dari seberapa efisien seseorang berpikir dalam memakai sebuah
sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020). Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Admaja dan Arimbi (2018) mengatakan effort expectancy memiliki
pengaruh kepada behavioral intention menggunakan layanan mobile banking.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Ria Panggabean (2021)



menghasilkan effort expectancy tidak berpengaruh terhadap behavioral intention untuk
mobile payment pada generasi Z. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa

mendapatkan gap riset.

Social influence adalah tingkatan dimana seseorang beranggapan penting untuk
orang lain meyakinkan dirinya dalam menggunkan sistem baru yang ia pakai
(Venkatesh et al. 2003). Social influence mengarah kepada perasaan seseorang untuk
merasa bahwa orang yang penting untuk dirinya berpikiran bahwa dia juga harus
menggunakan sebuah aplikasi yang digunakan (Venkatesh dan Davis 1996). Hasil dari
penelitian dari Trasesiarta dan Rosianta (2021) menunjukkan bahwa social influence
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention menggunakan layanan mobile
payment generasi Z. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Eva
Handriyantini (2020) variabel social influence tidak memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention pada online marketplace Shopee. Dari dua penelitian yang diatas

peneliti bisa mendapatkan gap riset.

Facilitating condition merupakan tingkat keyakinan dari sesesorang jika
infrastruktur dari perusahaan dan teknis bisa mendukung penggunaan dari sebuah
sistem (Venkatesh et al. 2003). Selain itu, facilitating condtion juga termasuk dari
keyakinan seseorang dari fasilitas lingkunganya termasuk jangakuan, jaringan dan
ketersediaan perangkat untuk menjadikan keyakinan dari seseorang untuk menerima
sebuah teknologi (Venkatesh, Walton, dan Thong 2012). Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Amalia, Kusyanti, dan Herlambang (2018) menyatakan bahwa
facilitating condition signifikan terhadap behavioral intention dalam menggunakan

internet banking. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2020)



variabel facilitating condition tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention
pada aplikasi dompet digital. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan

gap riset.

Hedonic motivation adalah merupakan penggunaan teknologi yang
menghasilkan kesenangan, dan terbukti memiliki peran penting dalam menentukan
penerimaan dari penggunaan teknologi (Brown et al. 2005). Menurut Venkatesh,
Walton, dan Thong (2012) menyatalan bahwa seseorang tidak hanya peduli terhdap
kinerja akan tetapi juga perasaan yang akan diperoleh dari pemakaian suatu teknologi.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Onibala, Rindengan, dan Lumenta 2021)
mengatakan bahwa hedonic motivation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
behavioral intention terhadap e-kinerja pada pemerintah provinsi sulawesi utara.
Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat (2019)
variabel hedonic motivation tidak memliki pengaruh terhadap behavioral intention
pada penggunaan e-wallet. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan

gap riset.

Price value adalah perbandingan manfaat yang akan diperoleh dari pemakaian
teknologi dengan ongkos yang dikeluarkan untuk memakai suatu teknologi (Venkatesh
et al. 2003). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2020)
mengatakan bahwa price value memiliki pengaruh yang paling besar pada behavioral
intention. Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat
(2019) variabel price value tidak memliki pengaruh terhadap behavioral intention pada
penggunaan e-wallet. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan gap

riset.



Habit adalah tindakan yang di pelajari yang telah menjadi respons secara
otomatis terhadap isyarat tertentu dan fungsional dalam mendapatkan tujuan atau
keadaan akhir tertentu. Perilaku yang dilakukan beberapa kali dan dilaksanakan dengan
memuaskan, bisa menjadi sebuah habit (Verplanken dan Aarts 1999). Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Argani dan indira (2021) mengatakan jika habit
memiliki pengaruh terhadap pengguanan aplikasi mobile banking. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh A. Fauzi, Widodo, dan Djatmiko (2018) habit tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioral intention pada penggunaan Go-jek dan Grab
untuk mahasiswa universitas telkom. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa

mendapatkan gap riset.

Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan karena aplikasi mobile banking
memiliki peluang yang besar di kota Surabaya dikarenakan Surabaya sebagai ibu kota
provinsi Jawa Timur dan Surabaya adalah kota peringkat pertama dari penggunaan
uang elektronik. Mobile banking pada bank syariah dapat memudahkan dalam
menggunakaan layanan bank tanpa harus datang ke bank secara langsung.
Memudahkan warga kota surabaya dikarenakan hampir seluruh memiliki smartphone
dan pengoprasian aplikasi mobile banking yang sangat mudah dan bisa dilakukan
dimana saja. Penelitian ini menggunakan pendekatan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology2 (UTAUT) yang dimana model penerimaan
teknologi terbaru untuk memprediksi suatu penerimaan teknologi. Pada penelitian ini
menggunakan variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence
facilitating condition, hedonic motivation, price value, dan habit. Berdasarkan
penjelasan yang sudah dijelaskan di latar belakang penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul: “Analisis Penerapan Model Penerimaan Teknologi
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UTAUT?2 Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Bank Syariah (Studi

Kasus pada Kota Surabaya)”
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1.2 Rumusan masalah

Apakah performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention?

Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention?

Apakah social influence berpengaruh terhadap behavioral intention?

Apakah facilitating condition berpengaruh terhadap behavioral intention?

Apakah facilitating condition berpengaruh terhadap use behavior?

Apakah price value berpengaruh terhadap behavioral intention.

Apakah hedonic motivation berpengaruh terhadap behavioral intention?

Apakah habit berpengaruh terhadap behavioral intention?

Apakah habit berpengaruh terhadap use behavior?

10. Apakah behavioral intention berpengaruh terhadap use behavior?

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian

13.1

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral

intention

Untuk mengetahui effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention

Untuk mengetahui social influence berpengaruh terhadap behavioral intention

Untuk mengetahui facilitating condition berpengaruh terhadap behavioral

intention

11



5 Untuk mengetahui facilitating condition berpengaruh terhadap use behavior

6  Untuk mengetahui price value berpengaruh terhadap behavioral intention

7 Untuk mengetahui hedonic motivation berpengaruh terhadap use behavior

8  Untuk mengetahui habit berpengaruh terhadap behavioral intention

9  Untuk mengetahui habit berpengaruh terhadap use behavior

10 Untuk mengetahui behavioral intention berpengaruh terhadap use behavior

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi yang positif
sehingga dapat memberikan manfaat yang baik bagi pihak pendidikan maupun pihak
perbankan. Berdasarkan penjelasan di latar belakang dan perumusan masalah diatas,
maka terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dapat digunakan sebagai refrensi dan juga bisa menambah wawasan ilmu
pengetahuan untuk pihak-pihak yang ingin meneliti lebih lanjut terhadap

penggunaan mobile banking pada bank syariah.

2. Penelitian ini dapat menjadi informasi untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang

berkaitan dengan perbankan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai
refrensi dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti “Analisis Penerapan Model
Penerimaan Teknologi UTAUT2 Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Bank

Syariah (Studi Kasus Kota Surabaya)”

Penelitian yang dilakukan oleh Argani Arief dan Indira Rachmawati (2021)
yang berjudul “Analisis Minat Pengguna Layanan M-Banking Livin Mandiri di
Indonesia Menggunakan Model Modifikasi UTAUT” yang bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat perilaku dari konsumen dengan
model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa ada empat faktor dalam model UTAUT yang
mempengaruhi behavioral intention dalam menggunakan layanan dari M-Banking
Livin’ by Mandiri. Faktor-faktor dari pengaruh tertinggi hingga terendah berturut-turut
berdasarkan Path Coefficient adalah social influence, trust, habit, dan hedonic

motivation.

Penelitian dari Dwi Herlambang dan Dewayanti (2018) yang berjudul “Minat
Nasabah Dalam Menggunakan Layanan Mobile Banking”. Dari judul tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal yang mempunyai latar belakang atau
faktor yang juga mempengaruhi penggunaan dalam mengadopsi layanan tersebut

faktor-faktor tersebut diantara lain adalah facilitating condition, performance
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expectancy, social influence, effort expectancy, perceived model dari penelitian ini
memakai (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) UTAUT, teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa minat nasabah dalam menggunakan layanan mobile
banking BRI dipengaruhi dari perceived financial cost, facilitating condition,
performance expectancy, perceived self efficacy, social influence, effort expetancy dan

yang tidak berpengaruh perceived creadibility.

Penelitian dari Sartika Amalia, Ari Kusyanti dan Admaja Dwi (2018) yang
berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Menggunakan
Layanan Internet Banking Dengan Menggunakan UTAUT (Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology)”. Penelitian ini dilakukan mengetahui faktor-
faktor apa saja yang dapat memengaruhi minat nasabah dalam menggunakan layanan
internet banking BRI. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel
perfomance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition
berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention dalam menggunakan layanan

internet banking dari BRI.

Penelitian dari Krisna Wijaya dan Eva Handriyantini (2020) yang berjudul
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Behavioral Intention Pada online market place
Menggunakan Model UTAUT (Studi Kasus: Shoppe)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan analisis faktor apa yang mempengaruhi behavioral intention pada
online marketplace khususnya Shopee menggunakan model unified theory of
acceptance and use of technology(UTAUT) yang terdiri dari empat konstruk utama

yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating
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conditions pada online marketplace khususnya Shopee menggunakan model unified
theory of acceptance and use of technology (UTAUT) yang terdiri dari empat konstruk
utama yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence dan
facilitating condition Penelitian memakai pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian
ini menampilkan bahwa secara parsial, varibel effort expectancy dan facilitating

condition berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.

Penelitian dari Sindi Livia Damayanti (2021) yang berjudul “Minat
Menggunakan E-Wallet Pada Generasi Milenial Dengan Pendekatan UTAUT (unified
theory of acceptance use of technology)” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang terdapat dalam
teori UTAUT terhadap minat menggunakan e-wallet pada generasi milenial. Hasil
penelitian ini menunjukan jika ada tiga faktor dalam UTAUT yang di uji terdiri dari
ekspetasi usaha, pengaruh sosial dan kondisi fasilitas memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan kepada minat generasi milenial mengguankan e-wallet di kota
Bengkulu sedangkan faktor ekspetasi kinerja tidak memberikkan pengaruh yang positif

dan signifikan pada minat generasi milenial menggunakan e-wallet di kota Bengkulu.

Penelitian dari Hapiza, Fauzaiah dan Umar (2020) yang berjudul “Acceptance
of Mobile Payments by Retailers using UTAUT”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi penerimaan pembayaran seluler oleh retailer, faktor-faktor
tersebut juga menjadi tujuan penelitian ini. Beberapa faktor berkontribusi terhadap
mobile payments yaitu perfomance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition, habit, perceived security dan privacy. Berdasarakan analisis yang

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa semua hipotesis penelitian ini memiliki
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hubungan yang signifikan kecuali hubungan antara privasi memiliki hubungan linier

negatif.

Penelitian yang dilakukan Triasesiarta dan Rosinta (2021) yang
berjudul“Factors Influencing the Adoption of Mobile Payment Method among
Generation Z: the Extended UTAUT Approach ” studi ini bertujuan untuk mengetahui
faktor —faktor yang mempengaruhi mobile payment pada generasi Z. penelitian ini
menggunakan metode extended unified theory of acceptance and use of model
technology (UTAUT) dengan melakukan kuisioner. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa semua faktor berhubungan signifikan terhadap behavioral Intention kecuali

faktor effort expectancy.

Penelitian yang telah dilakukan Putu Chandra dan Gusti Ayu (2020) yang
berjudul“The Effect Of Behavrioal Intention and Perceived Risk to Adopt Mobile
Banking Using UTAUT Model” bertujuan untuk mengnalsis pengruah behavioral
intentions dan customer perceptions pada BPD Bali Cabang Klungkung di Kota
Semarpura dengan metode UTAUT dan penelitian meggunakan pendekatan kuantitatif
Hasil penelitian menunjukan bahwa semua faktor berpengaruh secara positif kecuali

faktor Perceived Risk yang berpengaruh negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Kriti Priya, Rishi Manrai dan Utkarsh Goel
(2019) yang berjudul “Factors Influencing Adoption of Payments Bank by Indian
Customer: Extending UTAUT with Perceived Credibility”. Tujuan dari makalah ini
menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku untuk mengadopsi
pembayaran bank layanan oleh penduduk India. Metode yang digunakan oleh penelitian

ini adalah metode UTAUT sehingga menggunakan faktor-faktor Perceived Credibility,
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perfomance expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating condition.

Hasil penelitian menunjukan bahwa semua faktor penentu memiliki nilai signifikan

postif terhadap behavioral Intention.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Aini dan Fetrina (2020) yang berjudul

“Penerimaan Pengguna E-Wallet Menggunakan UTAUT 2”. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui tentang penerimaan pengguna e-wallet berbasis server di Tangerang

Selatan dengan model UTAUT?2. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif

melalui kuisioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa effort expectancy, social

influence, facilitating condition dan habit memiliki pengaruh terhadap behavioral

intention. Use behavior juga di pengaruhi oleh variabel facilitating condition, habit,

dan behavioral intention.

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama.Tahun. Variabel Metode Hasil
Judul Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Argani Arief Variabel X: Penelitian ini | Hasil Penelitian
dan Indira Perfomance Expectancy | merupakan menunjukan
Rachmawati Effort Expectancy penelitian bahwa ada
(2021) Social Influence deskriptif empat faktor
Facilitating Condition dengan dalam model
Hedonic Motivation metode modifikasi
“Analisis Price Saving Orentation | penelitian UTAUT yang
Minat Habit kuantitatif. mempengaruhi
Pengguna Trust minat perilaku
Layanan M- Variabel Y: (behavioral
Banking Livin | Behavioral Intention intention) dalam
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Mandiri di penggunaan
Indonesia layanan M-
Menggunakan Banking Livin
Model Mandiri.
Modifikasi
UTAUT”
Admaja Dwi Variabel X: Penelitian Hasil dalam
dan Arimbi Perfomance Expectancy | yang penelitian
Dewayanti Effort Expectancy dilakukan menunjukkan
(2018) Social Influence tergolong bahwa minat
Facilitating Condition dalam nasabah dalam
Perceivevd Credibility penelitian menggunakan
“Minat Perceived Financial Cost | kuantitatif layanan
Nasabah Perceived Self Efficacy mobile banking
Dalam Variabel Y: BRI
Menggunakan | Behavioral Intention dipengaruhi
Layanan oleh perceived
Mobile financial cost,
Banking” facilitating
conditions,
performance
expectancy,

perceived self
efficacy, social
influence, effort
expetancy dan
tidak
dipengaruhi
oleh perceived

credibility
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Sartika Variabel X: Penelitian Hasil dari
Amalia, Ari Perfomance Expectancy | meggunakan | penelitian ini
Kusyanti dan Effort Expectancy pendekatan menyimpulkan
Admaja Dwi Social Influence kuantitatif bahwa variabel
(2018) Facilitating Condition perfomance
Variabel Y: expectancy,
Behavioral Intention effort
“Faktor-Faktor expectancy,
Yang social influence,
Mempengaruhi facilitating
Minat Nasabah condition
Dalam berpengaruh
Menggunakan secara positif
Layanan terhadap
Internet perilaku dari
Banking pengguna
Dengan (behavioral
Menggunakan intention) dalam
UTAUT menggunakan
(Unified layanan internet
Theory Of banking dari
Acceptance BRI
And Use Of
Technology)”
Krisna Wijaya | Variabel X: Penelitian Hasil dari
dan Eva Perfomance Expectancy | memakai penelitian ini
Handriyantini | Effort Expectancy pendekatan menampilkan
(2020) Social Influence kuantitatif bahwa secara

Facilitating Condition
Variabel Y:

Behavioral Intention

parsial, varibel
effort

expectancy dan
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“Analisis facilitating
Faktor yang conditions
Mempengaruhi berpengaruh
Behavoral signifikan
Intention Pada terhadap
Online Market behavioral
Place intention.
Menggunakan
Model
UTAUT (Studi
Kasus:
Shoppe)”
Sindi Livia Variabel X: Penelitian ini | Hasil penelitian
Damayanti Perfomance Expectancy | menggunaka | ini menunjukan
(2021) Effort Expectancy n pendekatan | jika ada tiga
Social Influence kuantitatif faktor dalam
“Minat Facilitating Condition UTAUT yang
Menggunakan | Variabel Y: di uji terdiri dari
E-Wallet Pada | Behavioral Intention ekspetasi
Generasi usaha,pengaruh
Milenial sosial dan
Dengan kondisi fasilitas
Pendekatan memberikan
UTAUT pengaruh yang
(Unified positif dan
Theory Of signifikan
Acceptance kepada minat
Use Of generasi
Technology)” milenial
mmengguankan

e-wallet di kota
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Bengkulu
sedangkan
faktor ekspetasi
Kinerja tidak
memberikkan
pengaruh yang
positif dan
signifikan pada
minat generasi
milenial
menggunakan

e-wallet di kota

Bengkulu.
Hapiza, Variabel X: Penelitian ini | Berdasarakan
Fauzaiah, dan | Perfomance Expectancy | menggunaka | analisis yang
Umar (2020) Effort Expectancy n penelitian | telah dilakukan,
Social Influence kuantitatif dapat diketahui
Facilitating Condition melalui bahwa semua
“Acceptance of | Habit kuisioner. hipotesis
Mobile Perceived Security penelitian ini
Payments by Privacy memiliki
Retailers using | Variabel Y: hubungan yang
UTAUT” Behavioral Intention signifikan
kecuali
hubungan

antara privasi
memiliki
hubungan linier

negatif.
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Triasesiarta Variabel X: Penelitian ini | Hasil penelitian

dan Rosinta Perfomance Expectancy | dilakukan ini menunjukan

(2021) Effort Expectancy menggunaka | bahwa semua
Social Influence n metode faktor
Facilitating Condition kuantitatif berhubungan

“Factors Perceievd Enjoyment signifikan

Influencing the | Trust terhadap

Adoption of Variabel Y: behavioral

Mobile Behavioral Intention Intention

Payment kecuali faktor

Method among effort

Generation Z: expectancy.

the Extended

UTAUT

Approach”

Putu Chandra | Variabel X: Penelitian ini | Hasil penelitian

dan Gusti Ayu | Perfomance Expectancy | dilakukan menunjukan

(2020) Effort Expectancy menggunaka | bahwa semua
Social Influence n metode faktor
Perceievd Risk kuantitatif berpengaruh

“The Effect Of | Variabel Y: secara positif

Behavrioal Intention to Adopt Mobile kecual faktor

Intention and Banking perceived risk

Perceived Risk yang

to Adopt berpengaruh

Mobile negatif.

Banking Using

UTAUT

Model”

Kriti Priya, Variabel X: Penelitian ini | Hasil penelitian

Rishi Manrai Perceived Credibility menggunaka | menunjukan
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dan Utkarsh Perfomance Expectancy | n penelitian | bahwa semua

Goel (2019) Effort Expectancy kuantitatif faktor penentu
Social Influence melalui memiliki nilai
Facilitating Condition kuisioner. signifikan postif

“Factors Variabel Y: terhadap

Influencing Behavioral Intention behavrioal

Adoption of Intention.

Payments Bank

by Indian

Customer:

Extending

UTAUT with

Perceived

Credibility”

10 | Hidayat, Aini | Variabel X: Penelitian ini | Hasil penelitian
dan Fetrina Performance Expectancy | menggunaka | menunjukan
(2020) Effort Expectancy n penelitian | bahwa effort

Social Influence kuantitatif expectancy,
“Penerimaan Facilitating Condition melalui social influence,
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dan behavioral

intention.

Sumber: Dikembangkan untuk penelitan ini, 2022

2.2 Kajian teori

2.2.1 Perkembangan Model Unifed Theory of Acceptance and Use of Technology

(UTAUT)

1. Unifed Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan
salah satu model penerimaan teknologi yang mengabungkan dari elemen dari delapan
model penerimaan teknologi yang sudah pernah ada yaitu theory of reasoned action
(TRA), technology acceptace model (TAM), motivation model (MM), theory of
planned behavior (TPB), combined TAM & TPB, model of PC utilization (MPTU),
innovation diffusion theory (IDT) dan social cognitive theory (SCT) untuk memperoleh

pandangan yang satu tentang penerimaan teknologi terkini (Venkatesh et al. 2003).

Teori ini dibentuk oleh empat macam penentu inti dari minat menggunakan atau
proses memakai dan perilaku menggunakan atau proses menggunakan dan perilaku
menggunakan sistem berbasis teknologi informasi. Keempat inti penentu yang
dimaksud diantaranya yang pertama, ekspetasi terhadap (performance expectancy),
yaitu sejauh manan individu percaya jika dengan menggunakan sistem ini akan terbantu
dalam mencapai kinerja dan hasil untuk memmbantu pekerjaan. Kedua, ekspetasi
terhadap suatu upaya (effort expectancy), yaitu sejauh manakah tingkat kemudahan
yang akan berkatian dengan pemakaian suatu sistem berbasis teknologi. Ketiga,
pengaruh sosial (social influence), yaitu sejuah manakah persepsi seesorang memiliki
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keyakinan terhadap orang lain dalam memakai suatu sistem baru tersebut. Keempat,
kondisi yang akan memfasilitasi (facilitating condition), yaitu sejauh mana seseorang
percaya tentang infrastruktur dan teknis harus tersedia dalam mendukung penggunaan
suatu sistem (Venkatesh et al. 2003). Berikut merupakan kerangka konseptual model

UTAUT:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Model UTAUT

Performance

Expectancy \
Behavioral Use

Effort

Expectancy Intention Behavior
Social

Influence

Facilitating
Condition

Sumber: Venkatesh 2003
2. Extended Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT 2)

Pada model UTAUT 2 atau Extended UTAUT akan menambahkan beberapa
variabel dependen yaitu, motivasi hedonis (hedonic motivation), nilai harga (price
value), dan kebiasaan (habit) yang akan mempengaruhi niat perilaku (behavioral
intention) dan perilaku dalam menggunakan suatu teknologi (use behavior). Berikut

merupakan kerangka konseptual dari model UTAUT2:

Gambar 2. 2
Kerangka Konseptual UTAUT2
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Sumber: Venkatesh, Walton, dan Thong (2012)

2.2.2 Konsturk Pada UTAUT 2

Dari model Venkatesh, Walton, dan Thong (2012) bisa di kemukakan tujuh
konsturk utama yang akan menjadi determinan langusung pada variabel behavioral

intention dan use behavior

A. Performance Expectancy (Ekspetasi Kinerja)

Performance expectancy adalah konstruk dari model UTAUT vyang
diperuntukan untuk mengukur tingkat dari kepercayaan seseorang dengan memakai
sebuah sistem yang bisa membantu seseorang untuk mencapai kinerja dari pekerjaanya
(Venkatesh et al. 2003). Performance expentancy adalah variabel yang bisa disebut
sebagai kemampuan untuk mendapatkan manfaat yang signifikan setelah pengguna

menggunakan sebuah sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020).

Performance expectancy merupakan representasi dari lima konstruk variabel
dari model yang berbeda antara lain kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness

dari konstruk TAM dan C-TAM-TPB), motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation dari
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konstruk MM), kecocokan kerja (jobfit dari konstruk MPCU), keuntungan relatif
(relative advantage dari konstruk IDK) dan harapan hasil (outcome expectations dari

konstruk SCT) (Venkatesh et al. 2003).

B. Effort Expectancy (Ekspetasi Usaha)

Effort expectancy adalah upaya setiap individu dalam melakukan sebuah sistem
yang bisa mendukung dalam melakukan pekerjaanya (Venkatesh et al. 2003). Effort
expectancy mengacu dari seberapa efisien seseorang berpikir dalam memakai sebuah
sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020). Effort expectancy adalah
gabungan dari tiga konstruk yaitu kemudahan pengguna yang dirasakan (consciousness
of easy to sue dari konstruk TAM), kompleksitas (systematic complexity dari konstruk
MPCU) dan kemudahaan penggunaan (operatitng simplicity dari konstruk IDT)

(Venkatesh et al. 2003).

C. Social Influence (Pengaruh Sosial)

Social influence adalah tingkatan dimana seseorang beranggapan penting untuk
orang lain meyakinkan dirinya dalam menggunkan sistem baru yang ia pakai
(Venkatesh et al. 2003). Social influence mengarah kepada perasaan seseorang untuk
merasa bahwa orang yang penting untuk dirinya berpikiran bahwa dia juga harus
menggunakan sebuah aplikasi yang digunakan (Venkatesh dan Davis 1996). Pada
Social influence adalah gabungan dari tiga konstruk antara lain norma subjektif
(Subjective born dari konstruk TRA, TAM2, TPB/DTPB), kesan publik (public image
dari konstruk IDT) dan (social factor dari konstruk MPCU). Social influence

bergantung pada pengaruh dari lingkungan yang didalamnya termasuk dari
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kesukarelaan, dan konteks antar organisasi ataupun pengaruh pada organisasi

(Hartwick & Barki, "1994:Karahanna & Straub,1999).

D. Facilitating Condition (Kondisi yang Memfasilitasi)

Facilitating condition merupakan tingkat keyakinan dari sesesorang jika
infrastruktur dari perusahaan dan teknis bisa mendukung penggunaan dari sebuah
sistem (Venkatesh et al. 2003). Selain itu, facilitating condition juga termasuk dari
keyakinan seseorang dari fasilitas lingkunganya termasuk jangakuan, jaringan dan
ketersediaan perangkat untuk menjadikan keyakinan dari seseorang untuk menerima
sebuah teknologi. Facilitating condition juga bisa mendeskirpsikan tingkatan dari
seseorang dalam menerima sebuah teknologi melalui dukungan atas fasilitas yang
diberikan oleh organisasi dan perangkat teknis yang bisa mendukung penggunaan dari
sebuah sistem. Perangkat tersebut dapat berupa sistem yang dipakai, pelatihan buku
manual atau lainya (Venkatesh dan Davis 1996). Variabel facilitating condition
merupakan gabungan dari dua konstruk antara lain control perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control dari konstruk TPB/DTPB,C-TAM-TPB), dan kesesuaian

(compatibility dari konstruk IDT) (Venkatesh et al. 2003).

E. Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis)

Hedonic Motivation adalah merupakan penggunaan teknologi yang
menghasilkan kesenangan, dan terbukti memiliki peran penting dalam menentukan
penerimaan dari penggunaan teknologi (Brown et al. 2005). Menurut Venkatesh,
Walton, dan Thong (2012) menyatalan bahwa seseorang tidak hanya peduli terhadap

Kinerja akan tetapi juga perasaan yang akan diperoleh dari pemakaian suatu teknologi.
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F. Price Value (Nilai Harga)

Price Value adalah perbandingan manfaat yang akan diperoleh dari pemakaian
teknologi dengan ongkos yang dikeluarkan untuk memakai suatu teknologi (Venkatesh
et al. 2003). Harga merupakan suatu elemen penting yang dapat memberikan
pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan (Fandy Tjipto 2008:51). Price value akan
berpengaruh positif jika penggunaan teknologi dapat menghasilkan manfaat yang lebih
besar dibandingkan biaya yang akan dikeluarkan oleh pengguna (Indrawati et al.,

2017:42).

G. Habit (Kebiasaan)

Habit adalah tindakan yang di pelajari yang telah menjadi respon secara
otomatis terhadap isyarat tertentu dan fungsional dalam mendapatkan tujuan atau
keadaan akhir tertentu. Perilaku yang dilakukan beberapa kali dan dilaksanakan dengan
memuaskan, bisa menjadi sebuah habit (Verplanken dan Aarts 1999). Habit terbentuk
ketika perilaku sering diulang dalam konteks secara stabil dan ketika perilaku mengarah
pada hasil yang memuaskan sehingga terjadi respon secara otomatis yang dinamakan

habit (Thggersen dan Mgller 2008).

Menurut (Domarchi, Tudela, dan Gonzalez 2008) kebiasaan atau habit muncul
dalam konteks situasi yang stabil tetapi sekali diterapkan habit dapat digeneralisasi ke
beberapa situasi lain dimana stabilitas tidak diperlukan untuk perilaku perilaku secara

terus menerus.
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H. Behavioral Intention (Niat Berprilaku)

Mowen. J. C. dan Minor (2002) menafsirkan bahwa niat berprilaku (Behavioral
Intention) adalah keinginan konsumen untuk berprilaku dengan cara tertentu untuk
memiliki, membuang dan menggunakan produk atau jasa tersebut. Jadi seseorang
individu bisa ingin mencari informasi, memberitahukanya pada orang lain tentang
pengalamaan menggunakan suatu produk, dan membeli produk atau layanan tertentu.
Konsumen berprilaku tidak hanya berkaitan dengan barang yang berwujud, akan tetapi
juga mencakup tentang penggunaan aktivitas, layanan, pemikiran dan pengalaman

(Hoyer dan Macinnis 2008)

I.  Use Behavior (Perilaku Penggunaan)

Use behavior adalah intensitas penggunaan seseorang dalam menggunakan
teknologi informasi. Suatu sistem teknologi informasi akan digunakan jika pengguna
memilliki keyakinan bahwa menggunakan teknologi infomasi tersebut bisa
meningkatkan Kinerjanya, menggunakan teknologi informasi dapat digunakan dengan
mudah, dan pengaruh lingkungan sektiarnya dalam menggunakan teknologi informasi
tersebut (Sabarkhah; Hidayat 2019). Menurut Venkatesh (2003) use behavior pada
sebuah sistem teknologi bergantung pada evaluasi penggunaan dari sistem tersebut. Use
behavior merupakan alat ukur untuk mengetahui seberapa sering pengguna memakai

sebuah sistem teknologi informasi dalam beraktivitas.

2.2.3 Mobile Banking pada Bank Syariah

Teknologi informasi ikut serta memberikan dampak pada dunia perbankan
syariah. Kehadiran teknologi informasi yang di tangani oleh teknologi komunikasi dan

teknologi komputer yang memberikan manfaat kepada nasabah untuk bertransaksi dari
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kantor cabang dari bank yang sama (atau secara terbatas dari bank berbeda) yang berada
dimana saja. Perkembangan perbankan syariah selanjutnya, memberikan sistem dengan
mesin-mesin yaitu Automatic Teller Machine (ATM). Dari mesin ATM memberikan
manfaat kepada nasabah untuk bertransaksi tanpa bergantung pada jam kerja bank.
Dengan perkembangan teknologi yang saat ini model pelayanaan yang diberikan oleh
perbankan adalah dengan smartphone yang dikenal dengan mobile banking (Novi dan

Syamsul Hadi 2014)

Mobile banking adalah sebuah fasilitas yang diberikan oleh bank di smartphone
dengan memberikan sebuah layanan bertransaksi secara digital melalui smartphone.
Bank memberikan layanan mobile banking untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
yang bisa diakses secara mudah, dimana saja dan kapan saja, artinya kegiatan yang
sebelumnya dilakukan oleh nasabah dengan datang langsung ke bank, Kini dapat
dilakukan tanpa harus datang ke bank sehingga menghemat waktu dan biaya. Layanan
mobile banking memberikan kemudahan kepada nasabah untuk melakukan
menggunakan layanan bank secara digital seperti transfer antar rekening, cek saldo dan
lain-lain. Hampir semua bank menyediakaan layanan mobile banking demi
mendapatkan kepuasan dan peningkatan pada nasabah (Irwan Tirtana dan Permata Sari
2014). Mobile banking sendiri bisa memberikan dua manfaat bagi bank dan nasabah.
Dari poin diatas bisa diartikan bahwa layanan mobile banking memberikan pada
nasabah, untuk manfaat dari bank yakni bisa menurunkan biaya transaksi bank itu

sendiri (Mallat, Rossi, dan Tuunainen 2004)

Pembeda dari mobile banking dari bank konvensional dengan bank syariah

adalah adanya bunga bank. Semua ulama sepakat jika bunga bank adalah riba, oleh
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karena itulah bunga memiliki hukum haram untuk umat islam. Berbagai forum ulama
internasional memberikan keputusan fatwa untuk mengharamkan bunga dari bank.
Dalam islam, hukum untuk orang-orang yang melakukan riba sudah jelas dilarang oleh
Allah SWT dan Rasulullah SAW. Hal tersebut berlaku juga dengan bunga yang ada
pada perbankan konvensional, yaitu melipatgandakan pembayaran baik dari sisi bank
maupun sisi nasabah. Padahal islam sudah jelas sekali memberikan hukum tentang
hutang-piutang harus dengan kapasitas dan takaran yang sama. Oleh karena itu jumlah
yang diutangkan kepada peminjam hutang harus dikembalikan dalam jumlah yang
sama kepada yang memberikan utang atau pinjaman (Abdul Haris, Muhammad Tho’in,

dan Agung Wahyudi 2012).
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2.3 Kerangka Konseptual

Perfirmance Expectancy

Effort Expectancy

Social Influence

Facilitating Condition

Hedonic Motivation

Price Value

Habit

Sumber: Venkatesh, Walton, dan Thong (2012)

Gambar 2. 3

Kerangka Konseptual Peneliti

Behavioral Intention

Use Behavior
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2.4 Hipotesis

2.4.1 Performance Expectancy

Performance expectancy adalah konstruk dari model UTAUT vyang
diperuntukan untuk mengukur tingkat dari kepercayaan seseorang dengan memakai
suatu sistem yang bisa membantu seseorang untuk mencapai kinerja dari pekerjaanya
(Venkatesh et al. 2003). Performance expentancy adalah variabel yang bisa disebut
sebagai kemampuan untuk mendapatkan manfaat yang signifikan setelah pengguna
menggunakan sebuah sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020).
Menurut hasil dari penelitian yang dilakukan Argani dan indira (2021) menunjukan
bahwa variabel performance expetacy memiliki pengaruh paling besar behavioral
intention pada penggunaan mobile banking. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wijaya dan Eva Handriyantini (2020) performance expectancy tidak memliki
pengaruh terhadap behavioral intention pada online marketplace Shopee. Dari dua
penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan gap riset. Berdasarkan penjelasan

diatas maka peneliti merumuskan hipotesis:

H1: Performance excpectancy memliki pengaruh terhadap behavioral intention

2.4.2 Effort Expectancy

Effort expectancy adalah upaya setiap individu dalam mekakukan sebuah sistem
yang bisa mendukung dalam melakukan pekerjaanya (Venkatesh et al. 2003). Effort
expectancy mengacu dari seberapa efisien seseorang berpikir dalam memakai sebuah
sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020). Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Admaja dan Arimbi (2018)mengatakan effort expectancy memiliki

pengaruh kepada behavioral intention menggunakan layanan mobile banking.
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Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur dan Ria Panggabean (2021)
menghasilkan effort expectancy tidak berpengaruh terhadap behavioral intention untuk
mobile payment pada generasi Z. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa
mendapatkan gap riset. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti merumuskan

hipotesis:

H2: Effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention

2.4.3 Social Influence

Social influence adalah tingkatan dimana seseorang beranggapan penting untuk
orang lain meyakinkan dirinya dalam menggunkan sistem baru yang ia pakai
(Venkatesh et al. 2003). Social influence mengarah kepada perasaan seseorang untuk
merasa bahwa orang yang penting untuk dirinya berpikiran bahwa dia juga harus
menggunakan sebuah aplikasi yang digunakan (Venkatesh dan Davis 1996). Hasil dari
penelitian dari Trasesiarta dan Rosianta (2021) menunjukkan bahwa social influence
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention menggunakan layanan mobile
payment generasi Z. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Eva
Handriyantini (2020) variabel social influence tidak memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention pada online marketplace Shopee. Dari dua penelitian yang diatas
peneliti bisa mendapatkan gap riset. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti

merumuskan hipotesis:

H3: Social influence berpengaruh terhadap behavioral intention
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2.4.4 Facilitating Condition

Facilitating condition merupakan tingkat keyakinan dari sesesorang jika
infrastruktur dari perusahaan dan teknis bisa mendukung penggunaan dari sebuah
sistem (Venkatesh et al. 2003). Selain itu, facilitating condtion juga termasuk dari
keyakinan seseorang dari fasilitas lingkunganya termasuk jangakuan, jaringan dan
ketersediaan perangkat untuk menjadikan keyakinan dari seseorang untuk menerima
sebuah teknologi (Venkatesh, Walton, dan Thong 2012). Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Amalia, Kusyanti, dan Herlambang (2018) menyatakan bahwa
facilitating condition signifikan terhadap behavioral intention dalam menggunakan
internet banking. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2020)
variabel facilitating condition tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention
pada aplikasi dompet digital. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan

gap riset. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti merumuskan hipotesis:

H4: Facilitating condition berpengaruh terhadap behavioral intention.

H5: Facilitating condition berpengaruh terhadap use behavior

2.4.5 Hedonic Motivation

Hedonic motivation didefinisikan sebagai kesenangan dan kepuasan yang
diperoleh dari menggunakan sebuah teknologi (Venkatesh et al. 2003). Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Onibala, Rindengan, dan Lumenta 2021) mengatakan
bahwa hedonic motivation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral
intention terhadap e-kinerja pada pemerintah provinsi sulawesi utara. Sedangkan
menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat (2019) variabel hedonic

motivation tidak memliki pengaruh terhadap behavioral intention pada penggunaan e-
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wallet. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan gap riset.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti merumuskan hipotesis:

H6: Hedonic motivation berpengaruh terhadap behavioral intention

2.4.6 Price Value

Price Value adalah perbandingan manfaat yang akan diperoleh dari pemakaian
teknologi dengan ongkos yang dikeluarkan untuk memakai suatu teknologi (Venkatesh
et al. 2003). Pengguna akan menanggung biaya dari pemakaian sebuah sistem teknologi
yang berkaitan dengan pembelian device dan service. Price value akan berpengaruh
positif jika penggunaan teknologi dapat menghasilkan manfaat yang lebih besar
dibandingkan biaya yang akan dikeluarkan oleh penggunaan. Beberapa penelitian
terdahulu menunjukan jika price value akan berpengaruh terhadap behavioral intention
seperti hasil penelitian dari Andrianto (2020) mengatakan bahwa price value memiliki
pengaruh yang paling besar pada behavioral intention. Sedangkan menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat (2019) variabel price value tidak
memliki pengaruh terhadap behavioral intention pada penggunaan e-wallet. Dari dua
penelitian yang diatas peneliti bisa mendapatkan gap riset.Berdasarkan penjelasan

diatas maka peneliti merumuskan hipotesis:

H7: Price value berpengaruh terhadap behavioral intention.

2.47 Habit
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Habit adalah tindakan yang di pelajari yang telah menjadi respons secara
otomatis terhadap isyarat tertentu dan fungsional dalam mendapatkan tujuan atau
keadaan akhir tertentu. Perilaku yang dilakukan beberapa kali dan dilaksanakn dengan
memuaskan, bisa menjadi sebuah habit (Verplanken dan Aarts 1999). Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Argani dan indira (2021) mengatakan jika habit
memiliki pengaruh terhadap pengguanan aplikasi mobile banking. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh A. Fauzi, Widodo, dan Djatmiko (2018) habit tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioral intention pada penggunaan Go-Jek dan Grab
untuk mahasiswa universitas telkom. Dari dua penelitian yang diatas peneliti bisa
mendapatkan gap riset. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti merumuskan

hipotesis:

H8: Habit berpengaruh terhadap behavioral intention

H9: Habit berpengaruh terhadap use behavior

2.4.8 Behavioral Intention

Mowen. J. C. dan Minor (2002) menafsirkan bahwa niat berprilaku (Behavioral
Intention) adalah keinginan konsumen untuk berprilaku dengan cara tertentu untuk
memiliki, membuang dan menggunakan produk atau jasa tersebut. Jadi seseorang
individu bisa ingin mencari informasi, memberitahukanya pada orang lain tentang
pengalaman menggunakan suatu produk, dan membeli produk atau layanan tertentu.
Menurut hasil penelitian dari Fauzi, Widodo, dan Djatmiko (2018) variabel behavioral
intention tidak memiliki pengaruh terhadap use behavior pada penggunaan Go-Jek dan
Grab pada mahasiswa telkom. Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan oleh Taufik

Hidayat (2019) variabel behavioral intenion memiliki pengaruh terhadap use behavior
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pada penggunaan e-wallet. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti merumuskan

hipotesis:

H10: Behavioral intention berpengaruh terhadap use behavior
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kuantitatif deskriptif.
Kuantitaif deskirptif adalah penelitian yang berfokus pada pengujian teori-teori
menggunakan pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik, sehingga variabel penelitian bisa diidentifikasi,
hubungan antar variabel bisa diukur dan kesesuaian dengan rumusan masalah.
Pendekatan dengan metode kuantitaif ini berfokus pada pengujian hipotesis data yang
akan terukur dan alat analsis statistik sehingga bisa menghasilkan kesimpulan yang bisa

digeneralisasikan (Andriantoro 1999).

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi atau tempat penelitian yang dicirikan oleh
adanya sifat yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang bisa di observasi (Nasution 2003).
Peneilitan Analisis Penerapan Model Penerimaan Teknologi UTAUT2 Terhadap
Penggunaan Mobile Banking Pada Bank Syariah akan dilakukan di Kota Surabaya.
Kota Surabaya menempati posisi paling atas di Provinsi Jawa Timur untuk penggunaan
uang elektronik pada tahun 2021. Kota Surabaya merupakan ibu kota Provinsi Jawa
Timur dan menjadi kota metropolitan terbesar di provinsi Jawa Timur. Kota Jakarta
meruapakan kota terbesar pertama sedangkan Kota Surabaya adalah Kota terbesar
kedua. Kota Surabaya dikenal kental dengan nilai kepahlawanan. Kota Surabaya juga

menjadi pusat bisnis, perdangangan, industri, dan kawasan pendidikan. Letak geografis
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dari Kota Surabaya diciptakan sebagai kota dagang dan Pelabuhan (Septina

Alrianingrum 2010).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan dari seluruh elemen atau yang akan diamati dan
diteliti (Asra, Irawan, dan Purwoto 2016). Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terbentuk dari subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu, ditentukan oleh peneliti untuk di pelajari dan diteliti sehingga

dapat ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu warga Kota Surabaya.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan sejumlah dari populasi tersebut
(Sugiyono 2018) Sampel yang bisa dikatakan baik jika sampel tersebut bisa mewakili
sebanyak mungkin karakteristik dari populasi yang dipilih. Maka peneliti memakai
sampel warga Kota Surabaya dalam populasi tersebut yang sesuai dengan kriteria yang
dipilih oleh peneliti. Menurut Sodarso et al. (2013) karakteristik dari warga Kota
Surabaya yakni masyarakat adalah multikultural. Multikultural adalah kesatuan
berbagai kelompok kebudayaan dengan hak dan status politik yang sama dalam

masyarakat modern (Parsudi Suparlan 2002).

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini peneliti megambil data dengan menggunakan teknik
pengambilan purposive sampling. Menurut (Sugiyono 2018) purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dipakai oleh peneliti jika peneliti mempunyai

pertimbangan atau Kkriteria tertentu dalam pengambilan sampel. Adapun pertimbangan
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yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan kriteria-kriteria sampel dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Warga Kota Surabaya yang menggunakan mobile banking pada bank syariah.

2. Sampel dalam sebuah penelitian yang ideal adalah 5 sampai dengan 10 kali dari
jumlah indikator yang akan digunakan dalam seluruh variabel penelitian. Jumlah
seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini 25. Jadi responden yang
disarankan adalahminimal responden 25x5= 125 responden hingga jumlah

maksimal 25x10= 250 responden (Haris et al, 2017; Agung dan Yustine 2020).

3.5 Data dan Jenis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data berasal dari sumber
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung
melalui suatu responden atau kelompok tertentu yang sudah ditentukan secara spesifik
dengan cara melalui survey kuesioner yang disebar melalui google form kepada lokasi
penelitian (Sugiyono 2018). Data sekunder adalah data yang didapat melalui informasi
yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada (Sugiyono 2018). Dalam
penelitian ini data sekunder diperoleh melalui hasil riset, artikel, internet, media

informasi, dan studi literatur yang memliki kaitan dengan topik penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
responden seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab. (Sugiyono

2018) dalam penelitian ini, peneliti akan membagikan kuesioner melalui Google form
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kepada responden warga kota Surabaya yang menggunakan mobile banking pada bank

syariah.

Pertanyaan pada penelitian ini dibuat dengan skala likert. Model skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi orang atau kelompok tentang
suatu kejadian atau gejala sosial. Skala rikert adalah pengukuran empat kategori respon
yang berisi sangat setuju hingga tidak setuju yang mewajibkan responden untuk
menentukan persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap masing-masing variabel yang

akan di pertanyakan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti (Noor 2011).

Tabel 3. 1
Skala Likert
Skor Keterangan
1 | Sangat Tidak Setuju/ Sangat Jarang (STS)
2 Tidak Setuju / Jarang (TS)
3 Setuju/ Sering (S)
4 Sangat Setuju/ Sangat Sering (SS)

Sumber : Noor (2011)

3.7 Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang bisa berbentuk apa saja yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga bisa memperoleh informasi tentang
variabel-variabel tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2010). Berikut

adalah variabel yang digunakan pada penelitian ini:
A. Variabel Bebas (Independen Variabel) (X)

Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, antecedent, atau

predictor. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau
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variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono 2010). Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah perfomance expectancy, effort expectancy, social influence,

facilitating condition, hedonic motivation, price value, dan habit.

B. Variabel Terikat (Dependen Variabel) (Y)

Variabel terikat sering kali disebut dengan variabel Kriteria, output dan

konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang akan

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2010). Variabel terikat pada

penelitian ini adalah behavioral intention dan use behavior.

Tabel 3. 2

Tabel Variabel Indikator

Variabel Indikator
Performance | Perceived Usefulness | Mobile banking pada bank syariah
Expectancy menjadikan urursan anda menjadi lebih
(X1) mudah
Relative Advantage Mobile banking pada bank syariah
memungkinkan anda melakukan transaksi
lebih cepat dari transaksi tunai
Extrensic Motivation | Mobile banking pada bank syariah
memungkinkan anda untuk bertransaksi
lebih mudah
Outcome Expectation | Mobile banking pada bank syariah
menjadikan anda lebih produktif
Effort Perceived Ease of Mudah untuk menggunakan layanan
Expectancy Use mobile banking pada bank syariah
(X2) Ease of Use Mudah untuk mengoperasikan fitur-fitur
dari mobile banking pada bank syariah
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Social
Influence
(X3)

Subjective Norm

Orang terdekat bisa memberikan pengaruh
pada anda untuk menggunakan mobile
banking pada bank syariah

Social Factor

Orang orang penting bagi anda
menyarankan untuk memakai mobile

banking pada bank syariah

Facilitating
Conditions
(X4)

Perceived Behavioral

Control

Anda memiliki
(smartphome/internet/aplikasi) yang
diperlukan untuk menggunakan mobile

banking pada bank syariah

Compatibility

Bantuan online disediakan untuk
pertanyaan yang berkatian dengan
penggunaan mobile banking pada bank

syariah

Hedonic
Motivation
(X5)

Interest

Menggunakan mobile banking pada bank

syariah nyaman bagi anda

Entertaiment

Menggunakan mobile banking pada bank
syariah memungkinkan anda untuk

berbelanja online dengan menyenangkan

Fun

Menggunakan Mobile banking pada bank
syariah menyenangkan bagi anda

Price Value
(X6)

Price

Biaya layanan mobile banking pada bank

syariah terjangkau

Quality

Biaya layanan mobile banking pada bank
syariah sesuai dengan kualitas layanan

yang diberikan

Value

Biaya mobile banking pada bank syariah
lebih terjangkau daripada layanan

sejenisnya
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Habit

Frequency of Prior

Anda sudah terbiasa menggunakan mobile

(X7) Behavior banking pada bank syariah
Satisfaction Anda merasa ketagihan bertransaksi
menggunakan mobile banking pada bank
syariah
Stable Context Anda harus menggunakan mobile banking
pada bank syariah saat bertransaksi
Comprehensivness of | Anda rutin menggunakan mobile banking
Usage pada bank syariah
Behavioral Attitude Towar the Anda berniat menggunakan mobile
Intention (Y) | Behavior banking pada bank syariah di masa yang

akan datang

Subjective Norm
Concerning that

behavior

Anda bersedia merekomendasikan mobile
banking pada bank syariah kepada orang

lain

Use
Behavior (Y)

Usage frequency

Anda telah menggunakan mobile banking

Use Variety pada bank syariah dalam keseharian saya
Anda telah bertransaksi melalui mobile
banking pada bank syariah

Usage time Terkadang saya menggunakan mobile

banking pada bank syariah

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini, 2022
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3.8 Analisis Data

Pada Penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi partial (Partial Least
Square) untuk menguji hipotesis yang ada pada penelitian yang diajukan oleh peneliti.
Masing-masing hipotesis yang ada pada penelitian ini akan dianalsis menggunakan
software SmartPLS versi 3.3 untuk menguji hubungan antar variabel yang ada. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitin ini adalah PLS yang dilakukan dalam dua

tahap meliputi:

1. Tahap yang pertama adalah melakukan uji outer model untuk menguji validitas

dan reabilitas yang ada pada konstruk variabel indikator pada penelitian ini

2. Tahap yang kedua melakukan uji structural model yang memliki tujuan untuk

mengetahui pengaruh antar variabel antar konstruk.

3.8.1 Pengujian Outer Model

Uji reliabilitas adalah derajat konsisten instrument yang dikatakan mempunyai
nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten
dalam mengukur yang akan diukur. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan

menggunakan rumus alpha-crobach (Ghozali 2013).

A. Validitas

Pada penelitian ini memakai kuesioner untuk alat mengumpulkan data dari
penelitian. Sehingga untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari kuesioner yang
sudah didapatkan, peneliti memakai program SmartPLS versi 3.3. Pengujian validitas
bisa dilihat pada hasil convergent validity dengan cara mengorelasi skor item

(component score) dengan construct score setelah itu dapat menghasilkan loading
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factor. Nilai dari loading factor bisa dikatakan tinggi ketika sebuah indikator memliki
korelasi lebih besar dari atau sama dengan 0,70 dengan konsturk yang akan diukur.
Akan tetapi loading factor 0,5 hinnga 0,6 bisa dikatakan cukup untuk penelitian pada

tahap awal pengembangan (Abdillah et al. 2015).

B. Realiabilitas

Hasil atau pengukuran bisa atau dapat diandalkan serta memberikan hasil
pengukuran yang relatif konsinsten setelah dilakukan beberapa kali dilakukan
pengukuran, oleh karena itu dibutuhkan uji reliabilitas untuk menyatakan hal tersebut.
Mengukur tingkat dari reliabilitas dari variabel penelitian, digunakanlah koefisien alfa
atau croncbachs alpha dan reliablity. Item pengukuran bisa dikatakan reliabel jika

mempunyai nilai koefisien alfa lebih besar dari 0,6 (Abdillah et al. 2015).

3.8.2 Pengujian Inner Model

Structural model memliki tujuan yaitu melihat korelasi diantara konstruk yang
diukur melalui uji t dari partial least square itu sendiri. Structrual atau inner model
dapat dilihat melalui pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-tabel
dan t-hitung. Mengetahui ada dan tidaknya pengaruh antar variabel dilakukan
perbandingan dari t-tabel dengan t-hitung. nilai dari t-hitung dilihat melalui hasil
pengujian boostraping dengan menggunakan software Smart PLS. Uji boostraping
memiki tujuan untuk melihat meminimalisirkan masalah ketidak normalan dari

penelitian yang akan dilakukan.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan nilai dari t-statistik,
maka penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis two tailed sehingga nilai dari
t harus > 1.65. Jika nilai t-hitung> t-tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima dan

sebaliknya (Ghozali 2013).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Obejek Penelitian

Menurut Undang-undang No.21 tahun 2008 yang mengatur perbankan syariah,
bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan usaha dan transaksi
berdasarkan prinsip syariah dan hukum- hukum yang ada dalam agama islam. Prinsip
syariah yang ada dalam perbankan syariah berkatian dengan prinsip keadilan,
keseimbangan dan kemaslahatan. Perbankan syariah tidak mengandung gharar, maysir,
riba, zalim dan hal-hal yang tidak diperbolehkan oleh hukum islam. Undang-undang
perbankan syariah juga memberikan tugas kepada bank syariah untuk melaksanakan
fungsi sosial yaitu menjankan kegiatan seperti lembaga baitul mal. Lembaga baitul mal
merupakan sebuah lembaga yang menyediakan layanan zakat, infag, sedekah, hibah,
dan dana sosial. Dana tersebut akan disalurkan kepada pengelola wakaf sesuai dengan

ketentuan yang sudah ada.

Penerapan fungsi pengawasan dan pengaturan perbankan syariah dari tata kelola
dan aspek pelaksanaan dilaksanakan oleh Otoritas jasa Keuangan (OJK) yang juga
mengatur perbankan konvensional. Sistem pengawasan dan peraturan dari OJK akan
disesuaikan dengan prinsip syariah sehingga dapat digunakan oleh perbankan syariah.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) wajib dibentuk untuk memerikan nasihat dan saran
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kepada bank syariah dan mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip-prinsip
yang sudah ditetapkan pada undang-undang perbankan syariah. DPS diangkat oleh
Rapat Umum Pemegang Saham dengan rekomendasi oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI).Tanggung jawab dari DPS adalah menilai dan memastikan produk sudah sesuai
dengan pedoman prinsip syariah. Produk-produk yang belum ada fatwanya akan
diawasi dan ditentukan secara berkala oleh DPS atas pemenuhan prinsip syariah

terhadap penyaluran dana dan penghimpunan dana.

Tabel 4.1

Perkembangan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia

Tahun 2019 2020 2021
Bank Syariah
Jumlah Bank 14 14 12
Jumlah Kantor 1.919 1.943 2.036
Unit Usaha Syariah
Jumlah Bank 21 22 23
Jumlah Kantor 2.949 3.324 3.301
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Jumlah Bank 164 163 164
Jumlah Kantor 539 624 662

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2022

Jumlah bank umum syariah pada tahun 2021 berjumlah 12 bank umum syariah.
Pada tahun 2019 hingga 2020 unit bank umum syariah berjumlah 14 dan mengalami
penurunan pada tahun 2021, hal tersebut dikarenakan mergernya bank BUMN yaitu
bank mandiri syariah, bank negara indonesia dan bank rakyat syariah menjadi bank

syariah indonesia. Jumah kantor bank umum syariah selama 3 tahun terakhir
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mengalami kenaikan secara terus menerus dari tahun ke tahun. Peningkatan tertinggi

pernah terjadi pada tahun 2021, yaitu sebanyak 93 kantor bank umum syariah.

Jumlah unit usaha syariah pada tahun 2021 berjumlah 23 bank, angka unit usaha
syariah setiap tahunya mengalami kenaikan. Jumlah kantor unit usaha syariah
mengalami kenaikan dan penurunan dari 3 tahun terakhir, peningkatan tertinggi pernah
terjadi pada tahun 2020 yaitu sebanyak 375 kantor unit usaha syariah. Pada tahun 2021

mengalami penurunan yang tidak seberapa besar yaitu sebanyak 23 kantor.

Jumah bank pembiayaan rakyat syariah pada tahun 2021 berjumlah 164 bank.
Perkembangan bank pembiyayaan rakyat syariah mengalami penurunan pada tahun
2020, yaitu sebanyak 1 bank. Peningkatan bank pembiyayaan rakyat syariah pada tahun
2021 kembali menjadi 164 bank. Jumlah kantor bank pembiyayaan rakyat syariah
selalu mengalamin kenaikan di tiap tahunya. Peningkatan jumlah kantor paling tinggi

di alami pada tahun 2021, yang mengalami perkembangan kantor sebanyak 85 kantor.

Perkembangan Perbankan Syariah juga bisa dilihat dari perkembangan total aset
perbankan syariah 3 tahun terakhir. Perkembangan kantor bank syariah yang semakin
luas juga diikuti dengan berkembangnya aset dari perbankan syariah. Berikut

merupakan tabel perkembangan aset perbankan syariah.

Tabel 4.2

Perkembangan Aset Bank Syariah (Dalam Miliar Rupiah)

Indikator 2019 2020 2021

Bank Umum Syariah 350.364 357.157 443.380
Unit Usaha Syariah 174.200 186.687 217.642
Total 524.564 543.844 661.022

Sumber; Statistik Perbankan Syariah, 2022
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Pada tabel 4.2 dapat diketahui jika terjadi peningkatan total aset perbankan
setiap tahunya. Pada tahun 2021 total aset perbankan telah mencapai nilai Rp 661.022
miliar yang terdiri dari Bank Syariah Rp 443.380 miliar dan Unit Usaha Syariah sebesar
Rp 217.642 miliar. Angka tersebut mengalami peningkatan yang sangat besar dari
tahun 2019 sebanyak Rp 136.458 miliar dari total aset perbankan pada tahun 2019
sebesar Rp 524.564 miliar. Total aset terbesar selalu didominasi oleh Bank Umum

Syariah.

4.1.2 Gambaran Umum Responden

4.1.2.1 Hasil Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara online. Data
kuisioner online diberikan kepada responden yang memenuhi kategori dari sampel
penelitian ini. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dari bulan April hingga Mei 2022.
Kuesioner yang diberikan pada responden berupa Google Form yang disebarkan link
kuesionernya kepada responden-responden yang memenuhi kategori sampel penelitian.
Pada penelitian ini, penyebaran kuesioner secara online sebanyak 180 kuesioner, untuk

lebih jelasnya data kuesioner ini akan dilampirkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.3

Data Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah Persentase

Jumlah kuesioner yang tidak memenuhi 8 5%

kriteria sebagai sampel

Jumlah kuisioner yang dapat diolah 172 95%

Total 180 100%

Sumber : diolah peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah kuesioner yang didapatkan
sebanyak 180 kuesioner (100%), jumlah kuesioner yang tidak memenuhi Kriteria
sebagai sampel sebanyak 8 kuesioner (5%). Dan kuesioner yang dapat diolah sebanyak

172 kuesioner (95%).

4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.4

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Persentase

Laki-laki 75 43%

Wanita 97 56%
Total 172 100%

Sumber : diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh wanita dengan jumlah 97 responden (56%) dari 172 responden yang

ditetapkan dan sisanya 75 responden (43%) adalah pria.

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.5

Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Persentase

17-21 Tahun 22 13%

21-26 Tahun 96 95%

26-30 Tahun 26 15%

30-34 Tahun 13 7%

34 Tahun Lebih 15 8%
Total 172 100%

Sumber : diolah peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden dalam penelitian
didominasi pada usia 21-26 tahun dengan jumlah responden sebanyak 96 responden
(55%) dari 172 responden yang ditetapkan, dan sisanya usia 26-30 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 26 responden (15%), usia 17-21 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 22 responden (13%), usia 24 tahun lebih dengan jumlah responden sebanyak

15 responden (8%), dan usia 30-34 tahun sebanyak 13 responden (7%).

4124 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.6

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Keterangan Jumlah Persentase
SD 2 1%
SMP 0 0%
SMAV/ Sederajat 60 35%
Diploma 10 5%
S1 83 48%
S2 14 9%
S3 3 2%
Total 172 100%

Sumber : diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dalam peneltian ini
didominasi oleh orang — orang tingkat pendidikan S1 dengan jumlah 83 responden
(48%) dari total responden yang ditetapkan yaitu 172 responden dan sisanya SD
sebanyak 2 responden (1%), SMA/ Sederajat sebanyak 60 responden (35%), Diploma
sebanyak 10 responden (5%), S2 sebanyak 14 responden (9%), dan S3 sebanyak 3

responden (2%).
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4.1.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi

Tabel 4.7

Responden Berdasarkan Profesi

Keterangan Jumlah Persentase
Mahasiswa 87 50%
Wirausaha 21 12%
Pegawai Swasta 38 23%
Pegawai Negeri 9 6%
Lainya 17 9%
Total 172 100%

Sumber : diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

didominasi oleh orang — orang yang bekerja sebagai mahasiswa dengan jumlah 87

(50%), dari total 172 responden, dan sisanya pegawai negeri sebanyak 9 responden

(6%), pekerja lainnya sebanyak 17 responden (9%), wirausaha sebanyak 21 responden

(12%), dan pegawai swasta sebanyak 38 responden (23%).

4.1.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Mobile Banking

pada Bank Syariah

Tabel 4.8

Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Mobile Banking pada Bank Syariah

Keterangan Jumlah Persentase
1-3 Bulan 28 16%
3-6 Bulan 24 14%
6-9 Bulan 20 11%
9-12 Bulan 28 16%
1 Tahun Lebih 72 41%

56




Total

172

100%

Sumber : diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

didominasi pada lama penggunaan mobile banking pada Bank Syariah 1 tahun lebih

dengan jumlah responden 72 responden (41%), 1-3 bulan sebanyak 28 responden

(16%), 9-12 bulan sebanyak 28 responden (16%), 3-6 bulan sebanyak 24 responden

(14%), dan 6-9 bulan sebanyak 20 responden (11%).

41.2.7

Karakteristik Berdasarkan Pilihan Penggunaan Mobile Banking pada Bank

Syariah yang Digunakan

Responden Berdasarkan Pilihan Penggunaan Mobile Banking pada Bank
Syariah yang Digunakan

Keterangan Jumlah Persentase
Bank Syariah Indonesia 106 62%
Bank Central Asia Syariah 36 20%
Bank Tabungan Negara Syariah 13 7%
Bank Panin Dubai Syariah 2 1%
Bank Muamalat 12 7%
Bank Mega Syariah 3 1%
Total 172 100%

Sumber : diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

didominasi oleh orang — orang yang memilih menggunakan mobile banking pada bank

syariah dari Bank Syariah Indonesia dengan jumlah 106 responden (62%), dari total

responden yang ditetapkan yaitu 172 responden, dan sisanya Bank Central Asia Syariah

sebanyak 36 responden (20%), Bank Tabungan Negara Syariah sebanyak 13 responden
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(7%), Bank Muamalat sebanyak 12 responden (7%), Bank Mega Syariah (1%), dan

Bank Panin Dubai Syariah sebanyak 2 responden (1%).

4.2 Distribusi Variabel

4.2.1 Distribusi Variabel Performance Expectancy

Tabel 4.10

Distribusi Jawaban Responden Variabel Performance Expectancy

Item Keterangan
Sangat ) Rata-
) Tidak ) Sangat
Tidak ) Setuju ) Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |[F| % | F % F | % F % %
PE1 2,5% 2,5% | 43 | 25,0% | 121 | 70% | 172 | 100% | 3,6%
PE2 19| 11% | 27 | 16% | 55| 32% | 71 | 41% | 172 | 100% | 3,0%
PE3 41 3% (12| 7% |47 | 27% | 109 | 63% | 172 | 100% | 3,5%
PE4 30| 18% | 35| 20% |46 | 27% | 61 | 35% | 172 | 100% | 2,8%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a. Pada indikator PE1 yang berisi indikator

perceived usefulness dengan

pernyataan “Mobile banking pada bank syariah menjadikan urursan anda

menjadi lebih mudah” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak

121 responden dengan persentase 70 % dan memperoleh rata-rata skor 3,6 yang

menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan

Mobile banking pada bank syariah menjadikan urursan anda menjadi lebih

mudabh.

b. Pada indikator PE2 yang berisi indikator relative advantage dengan pernyataan

“Mobile banking pada bank syariah memungkinkan anda melakukan transaksi
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lebih cepat dari transaksi tunai” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju
sebanyak 71 responden dengan persentase 41% dan memperoleh rata-rata skor
3,0% yang menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan
pernyataan Mobile banking pada bank syariah memungkinkan anda melakukan

transaksi lebih cepat dari transaksi tunai.

Pada indikator PE3 yang berisi indikator extremsic motivation dengan
pernyataan “Mobile banking pada bank syariah memungkinkan anda untuk
bertransaksi lebih mudah” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju
sebanyak 109 responden dengan persentase 63% dan memperoleh rata-rata
3,5% yang menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan
pernyataan Mobile banking pada bank syariah memungkinkan anda untuk

bertransaksi lebih mudah.

. Pada indikator PE4 yang berisi indikator outcome expectation dengan
pernyataan “Mobile banking pada bank syariah menjadikan anda lebih
produktif” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 61
responden dengan persentase 35% dan memproleh rata-rata 2,8% yang
menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan

Mobile banking pada bank syariah menjadikan anda lebih produktif.
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4.2.2

Distribusi Variabel Effort Expectancy

Tabel 4.11

Distribusi Jawaban Responden Variabel Effort Expectancy

Item Keterangan
Sangat ] Rata-
) Tidak ) Sangat
Tidak ) Setuju ] Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |F| % |F| % |F| % F % %
EE1l 4125% |4(25% (72| 42% |92 | 53% | 172 | 100% | 3,5%
EE2 2| 1% |[6| 3% |68 | 40% |96 | 56% | 172 | 100% | 3,5%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a.

Pada indikator EE1 yang berisi indikator perceived ease of use dengan
pernyataan “Mudah untuk menggunakan layanan mobile banking pada bank
syariah” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 92 responden
dengan persentase 53% dan memproleh rata-rata 3,5 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Mudah untuk

menggunakan layanan mobile banking pada bank syariah.

Pada indikator EE2 yang berisi indikator ease of use dengan pernyataan “Mudah
untuk mengoperasikan fitur-fitur dari mobile banking pada bank syariah”
memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 96 responden dengan
persentase 56% dan memproleh rata-rata 3,5 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Mudah untuk

mengoperasikan fitur-fitur dari mobile banking pada bank syariah.
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4.2.3 Distribusi Variabel Social Influence

Tabel 4.12

Distribusi Jawaban Responden Variabel Social Influence

Item Keterangan
Sangat ) Rata-
) Tidak ) Sangat
Tidak ) Setuju ) Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |F| % | F % F| % F % %
SI1 14| 8% |18 | 11% |62 | 36% |78 | 45% | 172 | 100% | 3,2%
SI2 11]6,5% | 17 | 10% | 56 | 32,5% | 88 | 51% | 172 | 100% | 3,3%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a. Pada indikator SI1 yang berisi indikator subjective norm dengan pernyataan
“Orang terdekat bisa memberikan pengaruh pada anda untuk menggunakan
mobile banking pada bank syariah” sangat setuju sebanyak 78 responden
dengan persentase 45% dan memproleh rata-rata 3,2 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Orang terdekat bisa
memberikan pengaruh pada anda untuk menggunakan mobile banking pada

bank syariah.

b. Pada indikator SI2 yang berisi indikator sacial factors idengan pernyataan
“Orang orang penting bagi anda menyarankan untuk memakai mobile banking
pada bank syariah” sangat setuju sebanyak 88 responden dengan persentase
51% dan memproleh rata-rata 3,3 yang menununjukan jika responden
cenderung sangat setuju dengan pernyataan Orang orang penting bagi anda

menyarankan untuk memakai mobile banking pada bank syariah.
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4.2.4

Distribusi Variabel Facilitating Condition

Tabel 4.13

Distribusi Jawaban Responden Variabel Facilitating Condition

Item Keterangan
Sangat Tidak S t e

ida anga
Tidak _ Setuju g- Jumlah rata

) Setuju Setuju

Setuju

FI| % |F| % |F | % F % F % %
FC1 4125% |3 |15% |52 30% |113 | 66% | 172 | 100% | 3,6%
FC2 3115% |6]|35%|63|37% | 100 | 58% | 172 | 100% | 3,5%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a.

Pada indikator FC1 yang berisi indikator perceived behavioral control dengan
pernyataan “Anda memiliki (smartphone/internet/aplikasi) yang diperlukan
untuk menggunakan mobile banking pada bank syariah” sangat setuju sebanyak
133 responden dengan persentase 66% dan memproleh rata-rata 3,6 yang
menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda
memiliki (smartphome/internet/aplikasi) yang diperlukan untuk menggunakan

mobile banking pada bank syariah.

Pada indikator FC2 yang berisi indikator compatibility dengan pernyataan
“Bantuan online disediakan untuk pertanyaan yang berkatian dengan
penggunaan mobile banking pada bank syariah” sangat setuju sebanyak 100
responden dengan persentase 58% dan memproleh rata-rata 3,5 yang

menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan
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Bantuan online disediakan untuk pertanyaan yang berkatian dengan

penggunaan mobile banking pada bank syariah.

4.2.5

Distribusi Variabel Hedonic Motivation

Tabel 4.14

Distribusi Jawaban Responden Variabel Hedonic Motivation

Item Keterangan
Sangat ) Rata-
] Tidak ] Sangat
Tidak ] Setuju ] Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |[F| % |F| % F % F % %
HM1 31 2% 5% | 53| 31% | 107 | 62% | 172 | 100% | 3,5%
HM?2 26 | 15% | 30 | 19% | 56 | 32% | 60 | 34% | 172 | 100% | 2,9%
HM3 312% |10]| 6% |59 | 34% | 100 | 58% | 172 | 100% | 3,5%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a. Pada indikator HM1 yang berisi indikator interest dengan pernyataan

“Menggunakan mobile banking pada bank syariah nyaman bagi anda” sangat

setuju sebanyak 107 responden dengan persentase 62% dan memproleh rata-

rata 3,5 yang menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan

pernyataan Menggunakan mobile banking pada bank syariah nyaman bagi anda.

b. Pada indikator HM2 yang berisi indikator enterteiment dengan pernyataan

“Menggunakan mobile banking pada bank syariah memungkinkan anda untuk

berbelanja online dengan menyenangkan sangat setuju sebanyak 60 responden

dengan persentase 34% dan memproleh rata-rata 2,9 yang menununjukan jika

responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Menggunakan mobile
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4.2.6

banking pada bank syariah memungkinkan anda untuk berbelanja online dengan

menyenangkan.

Pada indikator HM3 yang berisi indikator fun dengan pernyataan
“Menggunakan mobile banking pada bank syariah menyenangkan bagi anda”
dengan memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 100 responden
dengan persentase 58% dan memproleh rata-rata 3,5 yang menununjukan jika

responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan
Distribusi Variabel Price Value

Tabel 4.15

Distribusi Jawaban Responden Variabel Price Value

Item Keterangan
Sangat ] Rata-
) Tidak ) Sangat
Tidak ] Setuju ] Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |F| % | F % F % F % %
PV1 3 115% 10| 5% |59 | 34% | 100 |59,5% | 172 | 100% | 3,5%
PV2 25| 15% |35|20% |41 | 24% | 71 | 41% | 172 | 100% | 2,9%
PV3 1/05% |10 | 5% |59 |345% | 102 | 59% | 172 | 100% | 3,5%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a. Pada indikator PV1 yang berisi indikator price dengan pernyataan “Biaya

layanan mobile banking pada bank syariah terjangkau” memperoleh jawaban
terbanyak sangat setuju sebanyak 100 responden dengan persentase 59,5% dan
memproleh rata-rata 3,5 yang menununjukan jika responden cenderung sangat
setuju dengan pernyataan Biaya layanan mobile banking pada bank syariah

terjangkau.
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b.

4.2.7

Pada indikator PV2 yang berisi indikator quality dengan pernyataan “Biaya
layanan mobile banking pada bank syariah sesuai dengan kualitas layanan yang
diberikan” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 71
responden dengan persentase 41% dan memproleh rata-rata 2,9 yang
menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan
Biaya layanan mobile banking pada bank syariah sesuai dengan kualitas layanan

yang diberikan.

Pada indikator PV3 yang berisi indikator value dengan pernyataan “Biaya
mobile banking pada bank syariah lebih terjangkau daripada layanan
sejenisnya” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 102
responden dengan persentase 59% dan memproleh rata-rata 3,5 yang
menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan
Biaya mobile banking pada bank syariah lebih terjangkau daripada layanan

sejenisnya.

Distribusi Variabel Habit

Tabel 4.16

Distribusi Jawaban Responden Variabel Habit

Item Keterangan

Sangat ) Rata-

] Tidak ) Sangat
Tidak ) Setuju ] Jumlah rata

) Setuju Setuju

Setuju
F| % |F| % | F| % F % F % %

H1 24 | 14% | 34 | 20% | 53 | 30% | 61 | 36% | 172 | 100% | 2,9%
H2 S| 3% (12| 7% |52 | 30% | 103 | 60% | 172 | 100% | 3,5%
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H3 19| 11% | 38 | 22% | 48 | 28% | 66 | 38% | 172 | 100% | 2,9%

H4 7 | 5% |18 |10% | 43 | 25% | 104 | 60% | 172 | 100% | 3,4%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a. Pada indikator H1 yang berisi indikator frequency of prior behavior dengan
pernyataan “Anda sudah terbiasa menggunakan mobile banking pada bank
syariah” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 61 responden
dengan persentase 36% dan memproleh rata-rata 2,9 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda sudah terbiasa

menggunakan mobile banking pada bank syariah.

b. Pada indikator H2 yang berisi indikator satisfaction dengan pernyataan “Anda
merasa ketagihan bertransaksi menggunakan mobile banking pada bank
syariah” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 103 responden
dengan persentase 60% dan memproleh rata-rata 3,5 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda merasa ketagihan

bertransaksi menggunakan mobile banking pada bank syariah.

c. Pada indikator H3 yang berisi indikator stable context dengan pernyataan “Anda
harus menggunakan mobile banking pada bank syariah saat bertransaksi”
memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 66 responden dengan
persentase 38% dan memproleh rata-rata 2,9 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda harus

menggunakan mobile banking pada bank syariah saat bertransaksi.

d. Pada indikator H4 yang berisi indikator comprehensicness of usage dengan

pernyataan “Anda rutin menggunakan mobile banking pada bank syariah”
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4.2.8

memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 104 responden dengan
persentase 60% dan memproleh rata-rata 3,4 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda rutin

menggunakan mobile banking pada bank syariah.
Distribusi Variabel Behavioral Intention

Tabel 4.17

Distribusi Jawaban Responden Variabel Behavioral Intention

Item Keterangan
Sangat ] Rata-
_ Tidak ) Sangat
Tidak ) Setuju ) Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |F| % | F % F % F % %
BIl 4125% | 5 |3% |[54|31,5% | 109 | 63% |172|100% | 3,6%
BI2 4125%|10|5% [55| 32% | 103 |60,5% | 172 | 100% | 3,5%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a. Pada indikator BI1 yang berisi indikator attitide toward the behavior dengan

pernyataan “Anda berniat menggunakan mobile banking pada bank syariah di
masa yang akan datang” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak
109 responden dengan persentase 63% dan memproleh rata-rata 3,6 yang
menununjukan jika responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda
berniat menggunakan mobile banking pada bank syariah di masa yang akan

dating.

Pada indikator Bl2 yang berisi indikator subective norm concerning that
behavior dengan pernyataan “Anda bersedia merekomendasikan mobile

banking pada bank syariah kepada orang lain” memperoleh jawaban terbanyak
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4.2.9

sangat setuju sebanyak 103 responden dengan persentase 60,5% dan memproleh
rata-rata 3,5 yang menununjukan jika responden cenderung sangat setuju
dengan pernyataan Anda bersedia merekomendasikan mobile banking pada

bank syariah kepada orang lain.
Distribusi Variabel Use Behavior

Tabel 4.18

Distribusi Jawaban Responden Variabel Use Behavior

Item Keterangan
Sangat ) Rata-
_ Tidak ] Sangat
Tidak ) Setuju ) Jumlah rata
) Setuju Setuju
Setuju
F| % |F| % |F| % | F | % | F % %

UB1 | 4 |25% |11 |6,5% | 61| 35% | 96 | 56% | 172 | 100% 3,4%

UB2 |28 | 16% |43 | 25% |61 |36% | 39 | 23% | 172 | 100% 2,7%

UB3 | 3 |15% | 7 | 45% | 51|30% | 111 | 64% | 172 | 100% 3,6%

Sumber : diolah peneliti, 2022

a.

Pada indikator UB1 yang berisi indikator usage frequency dengan pernyataan
“Anda telah menggunakan mobile banking pada bank syariah dalam keseharian
saya” memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 96 responden
dengan persentase 56% dan memproleh rata-rata 3,4 yang menununjukan jika
responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan Anda telah

menggunakan mobile banking pada bank syariah dalam keseharian saya.

Pada indikator UB2 yang berisi indikator use variety dengan pernyataan “Anda
telah bertransaksi melalui mobile banking pada bank syariah” memperoleh

jawaban terbanyak setuju sebanyak 61 responden dengan persentase 36% dan
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memproleh rata-rata 2,7 yang menununjukan jika responden cenderung setuju

dengan pernyataan Anda telah bertransaksi melalui mobile banking pada bank

syariah.

c. Pada indikator UB3 yang berisi indikator usage time dengan pernyataan

“Terkadang saya menggunakan mobile banking pada bank syariah” dengan

memperoleh jawaban terbanyak sangat setuju sebanyak 111 responden dengan

persentase 64% dan memperoleh rata-rata 3,6 yang menununjukan jika

responden cenderung sangat setuju dengan pernyataan.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Analisa Model Pengukuran (Outer Model)

e Convergent validity (Validitas Konvergen)

Uji validitas dalam PLS melalui indikator reflektif dilihat berdasarkan nilai

loading factor (korelasi antara hasil item komponen dengan skor dari konsturk)

indikator-indikator yang megukur konstruk (Abdillah et al. 2015). Loading factor

akan dilihat melalui output dari outer loading. Berikut merupakan hasil estimasi

outer loading melalui aplikasi PLS-Algorithm sebagai berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Validitas (Convergent Validity)

Variabel Indikator Loading P Value Keterangan
Factor
Performance PE1 0.925 <0.001 Valid
Expectancy (PE) PE 2 0.288 <0.001 Tidak Valid
PE3 0.888 <0.001 Valid
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PE 4 0.247 <0.001 Tidak Valid
Effort Expectancy EE1 0.894 <0.001 Valid
(EE) EE 2 0.875 <0.001 Valid
Social Influece (SI) SI1 0.857 <0.001 Valid
SI2 0.853 <0.001 Valid
Facilitating Condition | FC 1 0.900 <0.001 Valid
(FC) FC2 0.877 <0.001 Valid
Hedonic Motivation HM 1 0.909 <0.001 Valid
(HM) HM 2 0.031 <0.001 Tidak Valid
HM 3 0.822 <0.001 Valid
Price Value (PV) PV 1 0.850 <0.001 Valid
PV 2 0.400 <0.001 Tidak Valid
PV 3 0.906 <0.001 Valid
Habit (H) H1 0.492 <0.001 Tidak Valid
H?2 0.937 <0.001 Valid
H3 0.239 <0.001 Tidak Valid
H4 0.934 <0.001 Valid
Behavioral Intention | Bl'1 0.889 <0.001 Valid
(=])] Bl 2 0.897 <0.001 Valid
Use Behavior (UB) UB 1 0.927 <0.001 Valid
UB 2 0.047 <0.001 Tidak Valid
UB 3 0.920 <0.001 Valid

Sumber : Pengolahan Data Smart-PLS, 2022

Nilai loading factor pada tabel 4.19 di atas bisa diketahui ada beberapa item
indikator yang tidak memenuhi nilai loading factor > 0,7 yaitu indikator
PE2(0.288), PE4(0.247), HM2(0.031), PV2(0.400), H1(0.492), H3(0.239), dan
UB2(0.048). indikator-indkator tersebut juga tidak bisa dikatakan cukup dikarenkan
nilai loading factor masih kurang dari 0,6. Sehingga peneliti harus menghapus

indikator tersebut diakarenakan tidak valid dan tidak bisa digunkaan untuk
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melanjutakan penelitian. Sedangkan indikator-indikator lainya dapat dinyatakan

sahih sebagai alat ukur, karena nilai dari loading factor di atas melebihi dari 0,6.

e Composite Relibiality

Uji Reabilitas pada penelitian ini diukur melalui composite realibility dan alpha
cronbach. Fungsi dari composite reliability adalah mengukur baik tidaknya
kelompok indikator dari sebuah variabel berdasarkan hasil composite reliability.
Sedangkan fungsi dari alpha cronbach merupakan indikator-indikator yang
berguna untuk mengukur sebuah variabel mempunyai komposisi realibilitas yang
baik berdasarkan nilai koefisen alpha (Abdillah et al. 2015). Ketentuan dua uji
tersebut adalah composite reliability >0.70 dan alpha cronbach >0.60 maka

masing-masing variabel dapat dinyatakan reliabel. Berikut nilai composite

reliability pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.20

Nilai Crombach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Performance Expectancy (PE) 0.797 0.907
Effort Expectancy (EE) 0.722 0.878
Social Influence (SI) 0.632 0.845
Facilitating Condition (FC) 0.738 0.882
Hedonic Motivation (HM) 0.679 0.859
Price Value (PV) 0.742 0.885
Habit (H) 0.900 0.952
Behavioral Inention (BI) 0.747 0.887
Use Behavior (UB) 0.827 0.920

Sumber :Pengolahan Data Smart-PLS, 2022
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Berdasarkan tabel 4.20 dapat dijelaskan bahwa dari ketentuan cronbachs alpha
dan composite reliability maka bisa dinyatakan keseluruhan konstruk yang akan
digunakan oleh peneliti sudah memenuhi kriteria. Nilai yang dibutuhkan untuk
memenuhi ketentuan dari cronbachs alpha adalah >0,60 dan nilai yang dibuthkan
untuk memenuhi ketentuan dari composite reliability adalah >0,70. Sehigga dapat
disimpulkan masing-masing konstruk dan model yang diestimasi memiliki

reliabilitas yang baik.

4.3.2 Analisa Model Struktural (Inner Model)

Cara melihat hasil dari pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan
t-tabel dan t-hitung. Mengetahui ada dan tidaknya pengaruh antar variabel
dilakukan perbandingan dari t-tabel dengan t-hitung. nilai dari t-hitung dilihat
melalui hasil pengujian boostraping dengan menggunakan software Smart PLS.
Uji boostraping memiki tujuan untuk melihat meminimalisirkan masalah ketidak

normalan dari penelitian yang akan dilakukan.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan nilai dari t-statistik,
maka penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis two tailed sehingga nilai dari
t harus > 1.65. Jika nilai t-hitung> t-tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima dan
sebaliknya (Ghozali 2013). Tabel dibawah ini menjelaskan Output Path Coefficient
yang akan menampilkan pengaruh dari konstruk UTAUT?2 yang berisi variabel
performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence (SI),
facilitating condition (FC), hedonic motivation (HM), price value (PV), dan habit
(H) terhadap behavioral intention (BI) dan use behavior (UB) dalam menggunakan

layanan mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Betikut uji hipotesis
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dilakukan dengan melihat output path coefficients dari hasil pengujian boostraping

sebagai berikut:

Tabel 4.21

Path Coefficients

No | Korelasi antar | Original | Sampel | Standard | T Statistik P
variabel Sample | Mean | Deviation | (O/STDEV) | Values
(O) (M) (STDEV)
H1 | PE->BI 0.047 0.044 0.117 0.401 0.689
H2 | EE->BI 0.138 0.134 0.084 1.643 0.055
H3 | SI->BI 0.018 0.023 0.068 0.263 0.792
H4 | FC ->BI 0.408 0.398 0.095 4.304 0.000
H5 | FC->UB 0.101 0.101 0.083 1.208 0.107
H6 | HM ->BI 0.306 0.317 0.109 2.800 0.004
H7 | PV ->BI -0.102 | -0.103 0.107 0.948 0.170
H8 | H->BI 0.063 0.063 0.113 0.556 0.292
H9 | H->UB 0.549 0.540 0.092 5.965 0.000
H10 | Bl ->UB 0.281 0.294 0.104 2.710 0.004

Sumber :Pengolahan Data Smart-PLS, 2022

4.3.2.1 Performance Expectancy

H1: Performance excpectancy memliki pengaruh terhadap behavioral intention

Performance expectancy adalah konstruk dari model UTAUT yang
diperuntukan untuk mengukur tingkat dari kepercayaan seseorang dengan memakai
sebuah sistem yang bisa membantu seseorang untuk mencapai kinerja dari
pekerjaanya (Venkatesh et al. 2003). Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa performance
expectancy (PE) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention (Bl).

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti dengan menggunakan aplikasi
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SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses bootstrapping dengan jenis test
two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 0,401 lebih kecil dari 1,65 dan nilai P-values

sebesar 0.689 lebih besar dari 0,10 yang menyatakan jika H1 ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat (2019) pada penggunaan E-
Wallet menunjukan bahwa variabel performance expectancy (PE) terhadap
behavioral intention (Bl) tidak memiliki pengaruh secara signifikan dengan
pengujian PLS yang telah dilakukan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo, Mursityo, dan Herlambang (2019) yang menunujukan jika variabel
performance expectancy (PE) terhadap behavioral intentioni (BI) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan pada penggunaan aplikasi SIMPG. Kemudian didukung
juga oleh hasil yang dilakukan oleh peneliti menunjukan tidak adanya pengaruh
signifkan antara variabel performance expectancy (PE) terhadap variabel

behavioral intention (BI).

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak adanya pengaruh antara
performance expectancy (PE) terhadap behavioral intention (BI) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Hal ini dapat menunjukan jika
penggunaan mobile banking pada bank syariah tidak membantu pengguna dalam
meningkatkan pekerjaanya dengan lebih baik dan efisien. Dari hasil diatas juga
menyatakan penggunaan mobile banking pada bank syariah tidak memberikan

manfaat yang berarti untuk pengguna.
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4.3.2.2 Effort Expectancy

H2: Effort expectancy memliki berpengaruh terhadap behavioral intention

Effort expectancy adalah upaya setiap individu dalam melakukan sebuah
sistem yang bisa mendukung dalam melakukan pekerjaanya (Venkatesh et al. 2003)
Effort expectancy mengacu dari seberapa efisien seseorang berpikir dalam memakai
sebuah sistem (Verita Wanda Safira dan Tri Purnama Sari 2020). Tabel 4.22 dapat
dilihat bahwa effort expectancy (EE) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral
intention (BI). Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti dengan menggunakan
aplikasi SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses bootstrapping dengan
jenis test two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 1,643 lebih kecil dari 1,65 dan nilai

P-values sebesar 0.101 lebih besar dari 0,10 yang menyatakan jika H2 ditolak.

Ah, Hasan, dan Permana (2021) melakukan penelitian yang menghasilkan
variabel effort expectancy (EE) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral
intention (BI) pada penggunaan aplikasi shareit. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan Fahlevi Renza dan Anthony (2022) yang menghasilkan hubungan
variabel effort expectancy (EE) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral
intention (BI) pada penggunaan situs belanja online. Kemudian didukung juga oleh
hasil yang dilakukan oleh peneliti menunjukan tidak adanya pengaruh signifkan

antara variabel effort expectancy (EE) terhadap variabel behavioral intention (BI).

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada pengaruh terhadap hubungan
variabel effort expectancy (EE) terhadap behavioral intention (BI) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Hal ini dapat menunjukan jika

penggunaan mobile banking pada bank syariah masih sulit untuk digunakan dan
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kurang efisien dalam membantu pengguna. Hasil diatas juga menyatakan aplikasi
mobile banking pada bank syariah masih banyak mengalami kendala dan masalah
dalam penggunaanya. Contoh kendala, akses internet yang terganggu karena cuaca,
maintence yang sering dilakukan, tampilan yang sering berubah sehingga
mempersulit pengguna dalam menggunakan, eror pada saat login kedalam aplikasi

mobile banking, dan kendala saat melakukan pembayaran.

4.3.2.3 Social Influence

H3: Social influence memliki berpengaruh terhadap behavioral intention

Social influence adalah tingkatan dimana seseorang beranggapan penting
untuk orang lain meyakinkan dirinya dalam menggunkan sistem baru yang ia pakai
(Venkatesh et al. 2003). Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa social influence (SI) tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioral intention (BI). Berdasarkan hasil yang
didapatkan peneiliti dengan menggunakan aplikasi SmartPLS pada hasil path
coeffcients setelah proses bootstrapping dengan jenis test two-tailed. Nilai T-
statistics sebesar 0,263 lebih besar dari 1,65 dan nilai P-values sebesar 0.792 lebih

kecil dari 0,10 yang menyatakan jika H3 ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2020) pada penggunaan dompet
digital menunjukan bahwa variabel social influence (SI) terhadap behavioral
intention (BI) tidak memiliki pengaruh secara signifikan dengan menggunakan
pengujian PLS. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathoni
Fatahudin (2020) menunjukan jika variabel social influence (SI) terhadap
behavioral intention (BI) tidak memiliki pengaruh secara signifikan pada

penggunaan mobile banking di bank syariah. Hasil dari penelitian ini juga
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menunjukan jika variabel social influence (SI) tidak memiliki pengaruh terhadap

behavioral intention (BI) pada penggunaan mobile banking di bank syariah.

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada pengaruh terhadap hubungan
variabel social influence (SI) terhadap behavioral intention (BI) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Menurut (Badan Pusat Statistik
2019) Penduduk yang menganut agama islam di kota Surabaya sebanyak 2.701.588
jiwa (85,50%) belum tentu bisa menjadi pasar yang baik untuk perbankan syariah
untuk mempromosikan produk mobile banking mereka. Pemahaman yang kurang
dari warga kota Surabaya dalam penggunaan teknologi pada perbankan syariah
menjadi faktor utama dalam mempengaruhi faktor sosial sehingga suatu individu
dapat terpengaruh atau termotivasi dalam menggunakan mobile banking yang
disediakan oleh bank syariah. Pengetahuan tentang literasi perbankan syariah pada
nasabah dapat menjadi faktor penting dalam menentukan kebutuhan menggunakan
aplikasi mobile banking dari bank syariah yang mana bisa menjadi kemampuan
untuk menggunakan, mengelola, mengenalsis dan mengevaluasi suatu informasi

dalam menggunakan teknologi baru yang ditawarkan oleh perbankan syariah.

4324 Facilitating Condition

H4: Facilitating condition memliki pengaruh terhadap behavioral intention.

Facilitating condition merupakan tingkat keyakinan dari sesesorang jika
infrastruktur dari perusahaan dan teknis bisa mendukung penggunaan dari sebuah
sistem (Venkatesh et al. 2003). Selain itu, facilitating condition juga termasuk dari
keyakinan seseorang dari fasilitas lingkunganya termasuk jangakuan, jaringan dan

ketersediaan perangkat untuk menjadikan keyakinan dari seseorang untuk
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menerima sebuah teknologi. Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa facilitating condition
(FC) memiliki pengaruh terhadap behavioral intention (BI). Berdasarkan hasil yang
didapatkan peneiliti dengan menggunakan aplikasi SmartPLS pada hasil path
coeffcients setelah proses bootstrapping dengan jenis test two-tailed. Nilai T-
statistics sebesar 4,304 lebih besar dari 1,65 dan nilai P-values sebesar 0.000 lebih

kecil dari 0,10 yang menyatakan jika H4 diterima.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Amalia, Kusyanti, dan Herlambang (2018)
pada penggunaan internet banking BRI menyatakan jika variabel facilitating
condition (FC) memiliki pengaruh terhadap behavioral intention (BI) dengan
pengolah data PLS. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathoni
Fatahudin (2020) yang menghasilakan berpengaruhnya variabel facilitating
condition (FC) terhadap behavioral intention (BI) pada penggunaan mobile banking
pada bank syariah. Sehingga hasil dari penelitian juga mendukung dikarenakan
variabel facilitating condition (FC) memiliki pengaruh terhadap behavioral

intention (BI) pada penggunaan mobile banking bank syariah.

Sehingga dapat disimpulkan jika ada pengaruh terhadap hubungan variabel
facilitating condition (FC) terhadap behavioral intention (BI) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Sehingga dapat dinyatakan jika
semakin baik fasilitas yang diberikan oleh bank syariah maka semakin tinggi juga
minat penggunaan mobile banking pada bank syariah dalam mengadopsi teknologi
tersebut. Bank syariah juga merasa diuntungkan dengan adanya layanan mobile
banking karena bank merasa lebih dekat dan dapat dijangkau oleh para pengguna

mereka dengan aplikasi mobile banking yang mereka sediakan.
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Pada pengujian hipotesis pada variabel facilitating condition (FC) terhadap
behavioral intention (BI) yang memiliki pengaruh positif. Hipotesis tersebut dapat
juga didukung dengan peningkatan penggunaan smartphone pada negara Indonesia.
Menurut website reportal data yanng ditulis oleh Simon Kemp (2021) pada tahun
2021 pengguna smartphone di negara Indonesia mengalami peningkatan sebesar 4
juta pengguna sehingga total penggunaan smartphone di indonesia sebesar 345, 5
juta pengguna. Besarnya penggunaan smartphone juga diiringi dengan penggunaan
uang elektronik yang mengalami kenaikan sangat drastis yaitu sebesar 84,5 persen,
hal tersebut didukung oleh laporan dari kominfo Jawa Timur yang menunjukan kota
Surabaya merupakan pengguna uang elektronik terbesar di provinsi Jawa timur

yaitu sebesar 10,46 triliun transaksi (Kominfo Jawa Timur 2022).

H5: Facilitating condition memliki pengaruh terhadap use behavior

Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa facilitating condition (FC) tidak memiliki
pengaruh terhadap use behavior (UB). Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti
dengan menggunakan aplikasi SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses
bootstrapping dengan jenis test two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 1,208 lebih
kecil dari 1,65 dan nilai P-values sebesar 0.228 lebih besar dari 0,10 yang

menyatakan jika H5 ditolak.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Putera Kosim and Legowo (2021) yang
menghasilkan tidak adanya pengaruh pada variabel facilitating condition (FC)
terhadap use behavior (UB) pada penggunaan fitur QR Payment di aplikasi mobile
banking. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji, Zakarijah, dan

Soenarto (2021) yang menghasilkan variabel facilitating condition (FC) terhadap
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use behavior (UB) pada penggunaan aplikasi e-learning. Hasil dari penelitian ini
juga sama dengan dua penelitian yang diatas, yaitu variabel facilitating condition
(FC) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention (BI). Sehingga hasil

penelitian ini dapat diperkuat dengan dua hasil penelitian diatas.

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada pengaruh terhadap hubungan
variabel facilitating condition (FC) terhadap use behavior (UB) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Dari hasil penelitian diatas
dapat ditarik kesimpulan jika pengguna tidak akan menggunakan aplikasi mobile
banking pada bank syaraiah dikarenakan tidak adanya fasilitas atau intruksi
dikarenakan terdapat adanya kesulitan dalam penggunaan. Perbankan syariah masih
kurang matang dalam mempersiapkan fasilitas aplikasi mobile banking sehingga
pengguna masih kesulitan dalam bertransaksi dikarenakan aplikasi yang masih

kurang memadai.

4.3.2.5 Hedonic Motivation

H6: Hedonic motivation memliki pengaruh terhadap behavioral intention

Hedonic Motivation adalah merupakan penggunaan teknologi yang
menghasilkan kesenangan, dan terbukti memiliki peran penting dalam menentukan
penerimaan dari penggunaan teknologi (Brown et al. 2005). Menurut Venkatesh,
Walton, dan Thong (2012) menyatalan bahwa seseorang tidak hanya peduli terhdap
kinerja akan tetapi juga perasaan yang akan diperoleh dari pemakaian suatu
teknologi. Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa hedonic motivation (HM) tidak memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention (BIl). Berdasarkan hasil yang didapatkan

peneiliti dengan menggunakan aplikasi SmartPLS pada hasil path coeffcients
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setelah proses bootstrapping dengan jenis test two-tailed. Nilai T-statistics sebesar
2,800 lebih besar dari 1,65 dan nilai P-values sebesar 0.005 lebih kecil dari 0,10

yang menyatakan jika H6 diterima.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Putu et al. (2019) yang menghasilkan
variabel hedonic motivation (HM) berpengaruh positif pada behavioral intention
(Bl) terhadap penggunaan marketplace. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pramana et al. (2022) menghasilkan hubungan berpengaruh pada
variabel hedonic motivation (HM) terhadap behavioral intention (Bl) pada
penggunaan aplikasi STMIK Primakara. Hasil dari penelitian ini juga sama dengan
dua penelitian yang diatas, yaitu variabel hedonic motivation (HM) memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention (BI). Sehingga hasil penelitian ini dapat

diperkuat dengan hasil dua penelitian diatas.

Sehingga dapat disimpulkan jika ada pengaruh terhadap hubungan variabel
hedonic motivation (HM) terhadap behavioral intention (Bl) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Dari hasil penelitian diatas
pengguna setuju dengan menggunakan aplikasi mobile banking pada bank syariah
dikarenakan adanya perasaan senang dan nyaman yang dirasakan oleh pengguna
dalam bertransaksi melalui mobile banking pada bank syariah. Variabel hedonic
motivation (HM) berkaitan akan berakitan dengan emosi dari pengguna yang akan
memengaruhi keinginan dari pengguna untuk bertindak sesuai dengan kebutuhan
yang mereka butuhkan. Pengguna akan menggunakan perasaan dan emosinya
dalam memilih produk yang akan digunakan (Venkatesh, Walton, and Thong 2012).

Hedonic motivation (HM) menjadi variabel yang sangat penting dalam penggunaan
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mobile banking pada bank syariah, hal tersebut ditunjukan dari hasil peneilitan ini
jika variabel hedonic motvation (HM) memiliki pengaruh terhadap behavioral

intention (BI).

4.3.2.6 Price Value

H7: Price value memliki pengaruh terhadap behavioral intention

Price Value adalah perbandingan manfaat yang diperoleh dari pemakaian
teknologi dengan ongkos yang dikeluarkan untuk memakai suatu teknologi
(Venkatesh et al. 2003). Harga merupakan suatu elemen penting yang daapt
memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan (Fandy Tjipto 2008:51).
Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa price value (PV) tidak memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention (BI). Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses
bootstrapping dengan jenis test two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 0,948 lebih
kecil dari 1,65 dan nilai P-values sebesar 0.344 lebih besar dari 0,10 yang

menyatakan jika H7 ditolak.

Andini and Hariyanti (2021) melakukan penelitian yang menghasilkan
variabel price value (PV) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention
(Bl) pada penggunaan aplikasi OASIS. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lumban Reminta and Fashanah Aulia (2020) yang menghasilkan
variabel price value (PV) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention
(BI1) pada penggunaan aplikasi layanan pembelajaran online. Hasil dari penelitian

ini juga sama dengan dua penelitian yang diatas, yaitu variabel price value (PV)
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tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention (BI). Sehingga hasil

penelitian ini dapat diperkuat dengan hasil dua penelitian diatas.

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada pengaruh terhadap hubungan
variabel price value (PV) terhadap behavioral intention (Bl) pada penggunaan
mobile banking pada bank syariah di kota Surabaya. Dari hasil diatas dapat
dinyatakan jika para pengguna tidak puas dengan nilai harga yang di tawarkan oleh
mobile banking pada bank syariah. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan harga yang
akan ditanggung oleh pengguna mobile banking pada bank syariah masih belum
disesuaikan dengan pengguna mobile banking pada bank konvensional, sehingga
price value tidak memiliki pengaruh pada behavioral intention untuk menggunakan
mobile banking pada bank syariah di Kota Surabaya. Masih banyak bank syariah
yang memberikan biaya administrasi yang terbilang mahal dibandingkan harga dari
bank konvensional. Biaya administrasi tersebut dikenakan melalui transaksi
transfer antar bank, pembayaran tagihan, pembayaran QRIS, dan pembayaran topup
e-wallet. Pengujian hipotesis ini juga didukung dengan peneilitan (Suretno and
Yusuf 2021) Pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah juga terbilang lebih
mahal dengan bunga yang diberikan oleh bank konvensional. Penelitian tersebut
menyatakan pembiyaayan bank syariah lebih mahal dikarenakan modal bank
syariah terbilang kecil, dan dana pihak ketiga bank syariah lebih kecil. Sehingga
bank syariah harus meningkatkan pembiyayaan lebih mahal daripada bank

konvensional.
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4.3.2.7 Habit

H9: Habit memliki pengaruh terhadap behavioral intention

Habit adalah tindakan yang di pelajari yang telah menjadi respon secara
otomatis terhadap isyarat tertentu dan fungsional dalam mendapatkan tujuan atau
keadaan akhir tertentu. Perilaku yang dilakukan beberapa kali dan dilaksanakn
dengan memuaskan, bisa menjadi sebuah kebiasaan (Verplanken dan Aarts 1999).
Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa habit (H) tidak memiliki pengaruh terhadap
behavioral intention (BI). Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses
bootstrapping dengan jenis test two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 0,344 lebih
besar dari 1,65 dan nilai P-values sebesar 0.578 lebih kecil dari 0,10 yang

menyatakan jika H7 ditolak.

Onibala, Rindengan, dan Lumenta (2021) melakukan penelitian yang
menghasilkan variabel habit (H) tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral
intention (BI) pada penggunaan E-Kinera di Provinsi Sulawesi Utara. Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2020) yang menghasilkan
hubungan yang tidak berpengaruh dari variabel habit (H) terhadap behavioral
intention (BI) pada penggunaan dompet digital. Hasil dari penelitian ini juga sama
dengan dua penelitian yang diatas, yaitu variabel habit (H) tidak memiliki pengaruh
terhadap behavioral intention (Bl). Sehingga hasil penelitian ini dapat diperkuat

dengan hasil dua penelitian diatas.

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada pengaruh terhadap hubungan

variabel habit (H) terhadap behavioral intention (Bl) pada penggunaan mobile

84



banking pada bank syariah di kota Surabaya. Dari hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan jika pengguna mobile banking pada bank syariah masih belum terbiasa
dan belum bisa menguasai sistem sehingga menimbulkan dampak kepada variabel

behavioral intention (BI).

H8: Habit memliki pengaruh terhadap use behavior

Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa habit (H) memiliki pengaruh terhadap use
behavior (UB). Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti dengan menggunakan
aplikasi SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses bootstrapping dengan
jenis test two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 5,965 lebih besar dari 1,65 dan nilai

P-values sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,10 yang menyatakan jika H7 diterima.

Taufik Hidayat (2019) melakukan penelitian yang menghasilkan variabel habit
(H) memiliki pengaruh terhadap use behavior (UB) pada penggunaan dompet
elektronik yang di oleh menggunakan PLS. Begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetio Adhi dan Nursandi Wita (2022) yang menghasilkan adanya
pengaruh variabel habit (H) terhadap use behavior (UB) pada penggunaan aplikasi
Tiket.com. Sehingga dua penelitian diatas memperkuat hasil dari penelitian ini yang
menghasilkan variabel habit (H) terhadap use behavior (UB) memiliki pengaruh

terhadap penggunaan mobile banking pada bank syariah di Kota Surabaya.

Sehingga dapat disimpulkan jika ada pengaruh terhadap hubungan variabel
habit (H) terhadap use behavior (UB) pada penggunaan mobile banking pada bank
syariah di kota Surabaya. Kesimpulan yang bisa ditarik yaitu semakin sering
pengguna bertransaksi dengan menggunakan mobile banking pada bank syariah

maka akan menimbulkan kecendrungan untuk menggunakan sistem tersebut secara
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terus menerus dengan otomatis. Semakin sering pengguna melakukan transaksi
maka pengguna merasa mendapatkan manfaat yang besar sehingga dapat
meningkatkan ketergantungan dan intensitas pemakaian oleh pengguna (Venkatesh,

Walton, and Thong 2012).

4.3.2.8 Behavioral Intention

H10= Behavioral intention memliki pengaruh terhadap use behavior

Mowen. J. C. dan Minor (2002) menafsirkan bahwa niat berprilaku
(Behavioral Intention) adalah keinginan konsumen untuk berprilaku dengan cara
tertentu untuk memiliki, membuang dan menggunakan produk atau jasa tersebut.
Jadi seseorang individu bisa ingin mencari informasi, memberitahukanya pada
orang lain tentang pengalamaan menggunakan suatu produk, dan membeli produk
atau layanan tertentu. Konsumen berprilaku tidak hanya berkaitan dengan barang
yang berwujud, akan tetapi juga mencakup tentang penggunaan aktivitas, layanan,
pemikiran dan pengalaaman (Hoyer dan Macinnis 2008). Tabel 4.22 dapat dilihat
bahwa behavioral intention(BIl) memiliki pengaruh terhadap use behavior (UB).
Berdasarkan hasil yang didapatkan peneiliti dengan menggunakan aplikasi
SmartPLS pada hasil path coeffcients setelah proses bootstrapping dengan jenis test
two-tailed. Nilai T-statistics sebesar 2,710 lebih besar dari 1,65 dan nilai P-values

sebesar 0.007 lebih kecil dari 0,10 yang menyatakan jika H10 diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat (2019) menghasilikan
variabel behavioral intention (BI) memiliki pengaruh terhadap use behavior (UB)

pada penggunaan dompet elektrnoik yang diolah menggunakan PLS. Begitu pula
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hasil penelitian dari Q. ’Hasan, el Ah and Permana (2021)) menghasilikan
hubungan positif dari variabel behavioral intention (BI) dengan use behavior (UB)
pada penggunaan aplikasi Shareit. Hasil dari penelitian ini juga sama dengan dua
penelitian yang diatas, yaitu variabel behavioral intention (BI) memiliki pengaruh
terhadap use behavior (UB). Sehingga hasil penelitian ini dapat diperkuat dengan

hasil dua penelitian diatas.

Sehingga dapat disimpulkan jika ada pengaruh terhadap hubungan variabel
behavioral intention (BI) terhadap use behavior (UB) pada penggunaan mobile
banking pada bank syariah di kota Surabaya. Pengujian pada hipotesis ini dilakukan
untuk melihat seberapa besarnya keinginan pengguna untuk menggunakan lagi
mobile banking pada bank syairah setelah timbulnya niat dalam menggunakannya.
Niat yang kuat dalam menggunakan mobile banking pada bank syariah
menimbulkan dorongan pada pengguna dalam menggunkanan layanan yang
disedikan perbankan. Kebutuhan layanan bank syairah melalui digital banking di
masa teknologi yang sudah maju pada saat ini memberikan kemungkinan para
pengguna pada beberapa segmentasi semakin dimudahkan dalam segala urusan,
terutama dalam bertransaksi melalui layanan yang disedikan mobile banking pada

bank syariah.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian dan hasil analisis yang sudah dilakukan, diperoleh
kesimpulan yang dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain:

. Faktor-faktor yang mempengaruhi niat berprilaku (behavioral intention) untuk
menggunakan mobile banking pada bank syariah adalah variabel facilitating
condition dan hedonic motivation.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan (use behavior) pada
aplikasi mobile banking pada bank syariah adalah variabel behavioral intention dan

habit.

5.2 Saran

Saran bagi perusahaan perbankan syariah penyedia layanan digital berbasis mobile

banking

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang bisa
menjadi prioritas utama dan faktor mana yang sebaiknya dikeduakan dari faktor
yang utama bagi perusahaan perbankan syariah untuk mengembangkan fitur dan
juga layananya. Faktor yang seharusnya menjadi prioritas utama adalah facilitating
condition dan hedonic motivation karena variabel ini memiliki pengaruh terhadap

niat berprilaku (behavioral intention). Faktor yang juga harus diutamakan adalah
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faktor behavioral intention dan habit karena faktor ini memiliki pengaruh terhadap

perilaku penggunaan (use behavior).

Aplikasi mobile banking diharapkan dapat ditingkatkan lagi oleh
perusahaan perbankan syariah dari segi promosi penggunaan mobile banking,
pengembangan program bersama dengan pihak ketiga seperti ecommerce, dan
pengembangan dari segi fitur-fitur yang bisa mengefisiensikan dan memudahkan
bagi para pengguna mobile banking di bank syariah sehingga para pengguna bisa
puas dan terbiasa dalam penggunaan layanan digital banking yaitu mobile banking
pada bank syariah dengan memanfaatkan penggunaan smartphone guna

meningkatkan literasi perbankan syariah pada pengguna.

Saran bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain dari lokasi yang
masih terbatas dikota Surabaya, kurangnya keberagaman komposisisi respoden
dimana responden peneltian ini kebanyakan berumur muda. Selain itu penelitian
yang dilakukan tidak menggunakan variabel moderasi yaitu age, gender, dan
experience. Keterbatasan- keterbatsaan tersebut dapat diberikan saran pada

penelitian selanjutnya antara lain:

Penelitian selanjutnya diharapakan bisa menganalsisi secara menyeluruh dari segi
komposisis responden yang seimbang dan lokasi yang menyeluruh, sehingga dapat
memberikan hasil lebih representative dan hasil yang lebih spesifik.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan keseluruhan model

UTAUT2 dengan variabel moderasi yaitu age, gender dan experience, sehingga
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daapt memberikan penjelasan terhadap komposisi responden dalam penggunaan

model UTAUT?2
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Kuesioner
Assalamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan saya Fadhil Bima Anandia, Mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah,
Fakultas Ekonomi, UIN Maulana Malik lIbrahim Malang. Saat ini saya sedang
mengumpulkan data untuk memenuhi tugas akhir skripsi saya dengan topik “Analisis
Penerapan Model UTAUT2 Terhadap Mobile Banking Pada Bank Syariah (Studi
Kasus: Kota Surabaya)”. Oleh karena itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu,
Saudara/ Saudari untuk mengisi angket kuesioner dengan Kkriteria yaitu pernah
menggunakan mobile banking pada bank syariah. Seluruh informasi dan jawaban
Bapak/Ibu, Saudara/Saudari akan dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk

keperluan penelitian.

Apabila Bapak/Ibu, Saudara/Saudari memiliki pertanyaan, kritik, maupun saran terkait
dengan penelitian ini, dapat menghubungi saya melalui fadhil.bima2014@gmail.com

Atas perhatian, kesediaan, dan waktu yang telah diberikan, saya ucapkan terimakasih.
Hormat saya,
Fadhil Bima Anandia
A. ldentitas Responden
1. Jenis Kelamin
a.Laki-laki
b.Perempuan
2. Usia
a.17-21
b.22-25
€.26-30

d.30-34
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e.34 Lebih
3. Pendidikan
a.SD
b.SMP
c.SMA
d.Diploma
e.S1
f.S2
0.S3
4. Profesi
a.Mahasiswa
b.Wirausaha
c.Wiraswasta
d.Pegawa Negeri Sipil
e.Lainya
5. Lama Penggunaan mobile banking pada bank syariah
a.1-3 Bulan
b.3-6 Bulan
€.6-9 Bulan
d.9-12 Bulan
e.1 Tahun lebih
6. Mobile banking pada bank syariah yang digunakan
a.Bank Syariah Indonesia

XVI



b.Bank Central Asia Syariah
c.Bank Tabungan Negara Syariah
d.Bank Panin Dubai Syariah
e.Bank Muamalat

f. Bank Mega Syariah

B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu kolom jawaban yang sudah disediakan dan

sesuai dengan anda

Keterangan Jawaban:

STS =Sangat Tidak Setuju
ST  =Tidak Setuju
S =Setuju
SS =Sangat Setuju
Angket Kuesioner
NO Pertanyaan Aternatif Jawaban
STS| TS | S SS
1 | Mobile banking pada bank syariah menjadikan urursan
anda menjadi lebih mudah
2 | Mobile banking pada bank syariah memungkinkan
anda melakukan transaksi lebih cepat dari transaksi
tunai
3 | Mobile banking pada bank syariah memungkinkan
anda untuk bertransaksi lebih mudah
4 | Mobile banking pada bank syariah menjadikan anda
lebih produktif
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Mudah untuk menggunakan layanan mobile banking

pada bank syariah

Mudah untuk mengoperasikan fitur-fitur dari mobile

banking pada bank syariah

Orang terdekat bisa memberikan pengaruh pada anda
untuk menggunakan mobile banking pada bank
syariah

Orang orang penting bagi anda menyarankan untuk

memakai mobile banking pada bank syariah

Anda memiliki (smartphome/internet/aplikasi) yang
diperlukan untuk menggunakan mobile banking pada

bank syariah

10

Bantuan online disediakan untuk pertanyaan yang
berkatian dengan penggunaan mobile banking pada

bank syariah

11

Menggunakan mobile banking pada bank syariah

nyaman bagi anda

12

Menggunakan mobile banking pada bank syariah
memungkinkan anda untuk berbelanja online dengan

menyenangkan

13

Menggunakan Mobile banking pada bank syariah

menyenangkan bagi anda

14

Biaya layanan mobile banking pada bank syariah
terjangkau

15

Biaya layanan mobile banking pada bank syariah

sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan

16

Biaya mobile banking pada bank syariah lebih

terjangkau daripada layanan sejenisnya
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17 | Anda sudah terbiasa menggunakan mobile banking
pada bank syariah

18 | Anda merasa ketagihan bertransaksi menggunakan
mobile banking pada bank syariah

19 | Anda harus menggunakan mobile banking pada bank
syariah saat bertransaksi

20 | Anda rutin menggunakan mobile banking pada bank
syariah

21 | Anda berniat menggunakan mobile banking pada bank
syariah di masa yang akan datang

22 | Anda bersedia merekomendasikan mobile banking
pada bank syariah kepada orang lain

23 | Anda telah menggunakan mobile banking pada bank

24 | syariah dalam keseharian saya

25 | Anda telah bertransaksi melalui mobile banking pada
bank syariah

26 | Terkadang saya menggunakan mobile banking pada

bank syariah
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Convergen Validity

[=] Matrix Copy to Clipboard: | Fycel Format | R Format

Behavioral Intention  Effort Expectancy  Facilitating Condition  Habit Hedonic Motivation Performance Expectancy  Price Value  Social Influence Use Behavior
BI 0.889
BlZ 0.897
EE1 0.894
EE2 0.875
FC1 0.900
FC2 0.877

H2 0.952

H4 0.955

HM1 0.910

HM3 0.824

PE1 0.926

PE3 0.896

PV1 0.874

PV3 0.908

sn 0.857

Si2 0.853

UB1 0.925

Discriminant Validity

Behavioral Intention  Effort Expectancy  Facilitating Cendition  Habit Hedonic Motivation  Performance Expectancy PriceValue  Social Influ.. Use Behavior
Behavioral Intention 0.893 :
Effort Expectancy 0.663 0.884
Facilitating Conditi... 0.727 0.748 0.888
Habit 0.584 0.591 0.621 0953
Hedoenic Motivation 0.666 0.661 0651 0718 0.868
Performance Expe... 0.673 0.743 0.768  0.689 0.747 0911
Price Value 0.583 0.607 0.629 0727 0.842 0.699 0.891
Secial Influence 0.334 0.367 0.285 0431 0.465 0478 0418 0.855
Use Behavior 0.675 0.623 0645 0775 0.750 0.683 0.687 0.385 0.923

Cronbachs Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Al.. rho_A Composite Reliability HAverage Variance Extracted (AVE)
Behavioral Inte... 0.747 0.747 0.887 0.798
Effort Expectan... 0.722 0.725 0.878 0.782
Facilitating Co... 0.733 0.738 0.882 0.789
Habit 0.900 0.900 0.952 0.909
Hedonic Motiv... 0.679 0.724 0.859 0.753
Performance E... 0.797 0.812 0.907 0.830
Price Value 0.742 0.753 0.885 0.794
Social Influence 0.632 0.632 0.845 0.731
Use Behavior 0.827 0.827 0.920 0.853
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